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PENGANTAR PENULIS

BismillaahirrahmanirrahimAlhamdulillah, atas berkat rahmat Allah SWT, buku yangberjudul “Ayat-Ayat Ekonomi” telah penulis selesaikan. Sholawatdan salam semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, ke-luarganya, sahabatnya dan umatnya. Amin.Buku ini disusun dengan maksud untuk membantu mahasis-wa khususnya mahasiswa program studi Muamalah dan EkonomiSyariah dalam mempelajari mata kuliah Tafsir Ayat Ekonomi. Pe-nulisan buku ini didasarkan pada sillabi mata kuliah Tafsir AyatEkonomi pada program studi Muamalah dan Ekonomi Syariah ju-rusan Syariah STAIN Jember.Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih ke-
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pada Ketua STAIN Jember yang telah memfasilitasi penulis untukdapat berpartisipasi  dalam program Gerakan Lima Ratus Buku(GELARKU) periode 2013 dan crew STAIN Press Jember yang te-lah berkenan menerbitkan naskah ini. Sehingga naskah buku inisampai ke hadapan pembaca yang budiman.Seperti kata pepatah “tak ada gading yang tak retak”. Penulismengharapkan kritik dan saran dari pembaca atas buku ini, agarbuku ini menjadi buku pedoman di hati pembaca yang budiman.Semoga Allah SWT. senantiasa memberkahi kita semua. Amin
Jember, Agustus 2013Penulis,

Mahmudah
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PENGANTAR
KETUA STAIN JEMBER

Sejatinya, perguruan tinggi bukan sekedar lembaga pela-yanan pendidikan dan pengajaran, tetapi juga sebagai pusat pene-litian dan pengabdian kepada masyarakat. STAIN Jember sebagaisalah satu pusat kajian berbagai disiplin ilmu keislaman, selalu di-tuntut terus berupaya menghidupkan budaya akademis yang ber-kualitas bagi civitas akademikanya, terutama bagi para dosen den-gan beragam latar belakang kompetensi yang dimiliki.Setidaknya, ada dua parameter untuk menilai kualitas dosen.
Pertama, produktivitas karya-karya ilmiah yang dihasilkan sesuaidengan latar belakang kompetensi keilmuan yang dimiliki. Kedua,apakah karya-karya tersebut mampu memberi pencerahan kepa-
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da publik --khususnya kepada para mahasiswa--, yang memuat ideenergik, konsep cemerlang atau teori baru. Maka kehadiran bukuilmiah dalam segala jenisnya bagi dosen merupakan sebuah kenis-cayaan.Buku yang ditulis Saudari Mahmudah ini memberikan pema-haman tentang peta ayat-ayat ekonomi sebagai pegangan menja-lankan praktik mu’amalah dalam kehidupan sehari-hari. Dan tentusaja diharapkan karya ini akan memberikan kontribusi positif bagimasyarakat dan dunia akademik bersamaan dengan programGELARKU (Gerakan Lima Ratus  Buku) yang dicanangkan STAINJember dalam lima tahun ke depan.Program GELARKU ini diorientasikan untuk meningkatkaniklim akademis di tengah-tengah tantangan besar tuntutan publikyang menginginkan“referensi intelektual”dalam menyikapi bera-gam problematika kehidupan masyarakat di masa-masa menda-tang.Untuk itu, dalam kesempatan ini, saya mengajak kepada selu-ruh warga kampus untuk memanfaatkan GELARKU ini sebagaipintu kreatifitas yang tiada henti dalam mengalirkan gagasan, pe-mikiran, dan ide-ide segar dan mencerdaskan untuk ikut membe-rikan kontribusi dalam pembangunan peradaban bangsa.Kepada STAIN Jember Press, program GELARKU tahun per-tama ini juga menjadi tantangan tersendiri dalam memberikan pe-layanan prima kepada karya-karya tersebut agar dapat terwujuddengan tampilan buku yang menarik, layout yang cantik, perwaja-han yang elegan, dan mampu bersaing dengan buku-buku yangberedar di pasaran. Melalui karya-karya para dosen ini pula,STAIN Jember Press memiliki kesempatan untuk mengajak ma-syarakat luas menjadikan karya tersebut sebagai salah satu refensipenting dalam kehidupan akademik pembacanya.
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Akhir kata, inilah karya yang bisa disodorkan kepada masya-rakat luas yang membaca buku ini sebagai bahan referensi, disamping literatur lain yang bersaing secara kompetitif dam alamyang semakin mengglobal ini. Selamat berkarya.
Jember, Agustus 2013Ketua STAIN Jember
Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE., MM
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BAB I
AYAT-AYAT DASAR EKONOMI

A. QS. ALI IMRAN (3) : 14

 َ◌


Artinya:”Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepa-da apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak,harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, bina-tang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenanganhidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik(surga).”

PENJELASAN:Dari ayat ali Imran 14 dapat dikethaui bahwa manusia dianu-gerahi rasa cinta kepada aneka syahwat, dan itu adalah suatukeindahan. Syahwat adalah kecenderungan hati yang sulit terben-dung kepada sesuatu yang bersifat indrawi, material. Dijadikanindah  juga bagi manusia kecintaan kepada harta yang tidak terbi-lang lagi berlipat ganda. Bentuk harta ada yang berupa emas, pe-rak, sawah,ladang, ternak dan lain-lain, yang semua itu merupakansesuatu yang diinginkan dan cenderung dicintai oleh manusia
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(Qurais, 2002: 198).Kecintaan pada materi ( wanita, anak-anak, harta benda) me-rupakan sifat dasar manusia, karena berkaitan dengan kebutuhan,hanya saja kita tidak boleh terlalu menuruti hawa nafsu (lalai) da-lam memenuhi kebutuhan dunia sehingga melupakan kehidupanakhirat.Kebutuhan manusia ada dua macam yaitu kebutuhan lahirdan batin. Berkaitan dengan kebutuhan lahir, maka manusia mem-butuhkan harta benda. Harta benda adalah obyek dalam pemba-hasan ekonomi. Karena itu kebutuhan manusia akan harta bendamerupakan dasar materi dalam ekonomi.Dalam pandangan al Quran, harta merupakan moda/faktorproduksi yang penting tapi bukam yang terpenting. Islam menem-patkan manusia sebagai unsur terpenting, di atas modal lalu dis-usul dengan sumber daya alam. Modal tidak boleh diabaikan, na-mun wajib menggunakannya dengan baik agar ia terus produktifdan tidak habis digunakan. Seorang wali yang menguasai hartaorang yang tidak atau belum mampu mengurusi harta, diwajibkanuntuk mengembangkan harta tersebut, untuk memenuhi kebutu-han pemiliknya dari keuntungan perputaran modal, bukan daripokok modal. Modal tidak boleh menghasilkan dari dirinya sendi-ri, tetapi dengan usaha manusia. Itu sebabnya riba dan perjudiandilarang oleh al Quran (Fathurrahman Djamil, 2013: 180-181).
KESIMPULAN:1. Harta benda baik berupa sandang, pangan dan papan adalahsalah satu kebutuhan lahir  manusia yang harus dipenuhi.Akan tetapi manusia tidak boleh terlalu menuruti hawa nafsu(lalai) dalam memenuhi kebutuhan dunia sehingga melupa-kan kehidupan akhirat.
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2. Harta benda merupakan obyek dasar dalam pembahasan il-mu ekonomi.
B. QS. AN-NISA’ (4) : 32



Artinya :“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakanAllah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagianyang lain. (karena) bagi orang laki-laki ada bahagian daripada apa yang mereka usahakan, dan bagi Para wanita (pun)ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlahkepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya AllahMaha mengetahui segala sesuatu.”

PENJELASAN:Dalam pembahasan ayat sebelumnya QS. an Nisa’ 29, Allahmelarang memakan harta orang lain dengan cara yang batil danmelarang membunuh, yang keduanya merupakan perbuatan yangdilakukan oleh anggota tubuh manusia, yang hal itu akan diancamdengan neraka. Hal ini dimaksudkan agar keadaan lahir manusiabersifat suciPada ayat ini, Allah mengajarkan kepada manusia untuk men-jaga kesucian batin dengan menjauhkan diri dari perbuatan be-rangan-angan. Perbuatan berangan-angan biasanya muncul kare-na melihat kelebihan yang diberikan Allah kepada orang lain, ka-rena manusia diciptakan memang dengan kelebihan dari yanglainnya. Apabila seseorang telah silau melihat kelebihan orang lain
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maka akan menimbulkan sifat dengki, hasut dan iri, yang semuaitu adalah sifat yang tidak baik dan merupakan penyakit yang bisamenjadikan batin manusia tidak suci.Kemudian dari ayat tersebut,  kita juga dapat mengetahuibahwa Allah telah membebani kaum lelaki dan kaum perempuandengan berbagai pekerjaan. Kaum lelaki dengan pekerjaan laki-laki dan kaum perempuan dengan pekerjaan perempuan yaitupekerjaan yang tidak bertentangan dengan kodratnya. Masing-masing tidak boleh iri terhadap apa yang telah dikhususkan ba-ginya. Hendaknya mereka melakukan pekerjaannya dengan tekundan dan ikhlas, mengerjakan pekerjaan bersandar pada potensidan kekuatannya secara sungguh-sungguh sambil mengharap ka-runia Allah di dalam perkara-perkara yang tidak dapat dicapaidengan usahanya, baik karena ketidaktahuannya akan hal itumaupun karena kelemahannya.QS an Nisa 32 menunjukkan dengan jelas bahwa yang dipe-rintah berusaha atau bekerja bukanlah laki-laki saja, perempuanjuga harus berusaha, dan dia akan dapat bagian dari usahanya.Oleh karena itu janganlah berangan-angan saja tanpa suatu usaha.Karena Allah melebihkan sebagian manusia atas sebagain yanglain sesuai dengan tingkatan kesiapan manusia dan perbedaanmanusia di dalam mengarungi kehidupan (kesiaan mereka dalamberusaha). Selagi mereka yang mau berusaha dan bekerja, dalamberusaha dan bekerjanya senantiasa memohon tambahan kepadaAllah, maka Allah akan tetap menurunkan kemurahan dan karu-niaNya kepada mereka, yang dengan itu mereka menjadi lebih di-banding orang-orang yang malas.Di akhir ayat Allah bersabda: “Sesungguhnya Allah atas tiap-tiap sesuatu adalah Maha Tahu”, disebut di sini salah satu dari na-ma Allah yaitu ‘Aliim. Maka Dialah yang memancarkan sinar ilmu-
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Nya dengan jalan ilham kepada manusia, sehingga di dalam manu-sia itu berusaha diajarkanlah kepadanya hal-hal yang tadinya be-lum diketahuinya (lihat surat al Alaq ayat 5). Pengetahuan yanglebih mendalam tentang sesuatu hal tidaklah akan diberikan Allahkalau tidak berusaha, apalagi hanya dengan berangan-angan (Qu-raish, 2002: 258).
KESIMPULAN:1. Larangan berangan-angan karena melihat kelebihan oranglain.2. Perintah berusaha/bekerja untuk mendapatkan harta sebagaialat pemenuhan dan pemuas kebutuhan.
C. QS. AN-NISA (4) : 5


Artinya:“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang be-lum sempurna akalnya (anak yatim yang belum balig atauorang dewasa yang tidak dapat mengatur harta bendanya),harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikanAllah sebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja danpakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada merekakata-kata yang baik.”

PENJELASAN:Pada ayat ini diajarkan supaya para wali mengelola hartaanak yatim dengan sebaik-baiknya,  sesuai syar’i dan tidak men-gandung riba. Harta tersebut seyogyanya berkembang sehingga
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dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Oleh karenaitu para wali dilarang untuk memberikan harta benda tersebutkepada anak yatim apabila mereka belum mampu mengelola, baikkarena belum baligh atau ketiaadan ilmu dan kemampuan dalammengelola harta. Karena dikhawatirkan harta itu akan habis se-hingga menyebabkan kesengsaran bagi anak yatim dalam kehidu-pan mereka (Quraish, 2002: 248).
KESIMPULAN:Harta benda adalah kebutuhan pokok manusia, karena itu ha-rus dikelola dengan baik dan oleh orang yang mempunyai kemam-puan untuk mengelolanya
D. QS. AR-RUUM (30) : 38 – 39





Artinya :“Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya,demikian (pula) kepada fakir miskin dan orang-orang yangdalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-orangyang mencari keridhaan Allah; dan mereka Itulah orang-orang beruntung.” (38). “Dan sesuatu Riba (tambahan) yangkamu berikan agar Dia bertambah pada harta manusia, MakaRiba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang kamuberikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
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keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).”(39)
PENJELASAN:Allah memerintahkan pada manusia untuk memberikan se-bagian dari harta yang kita miliki kepada mereka yang berhak. Ka-rena sebagian dari harta kita ada hak orang lain. Adapun orang-orang yang berhak menerima adalah: 1. orang fakir: orang yangamat sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan tenaga un-tuk memenuhi penghidupannya. 2. orang miskin: orang yang tidakcukup penghidupannya dan dalam keadaan kekurangan. 3. Pengu-rus zakat: orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan danmembagikan zakat. 4. Muallaf: orang kafir yang ada harapan ma-suk Islam dan orang yang baru masuk Islam yang imannya masihlemah. 5. memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepas-kan Muslim yang ditawan oleh orang-orang kafir. 6. orang berhu-tang: orang yang berhutang karena untuk kepentingan yang bukanmaksiat dan tidak sanggup membayarnya. Adapun orang yangberhutang untuk memelihara persatuan umat Islam dibayar hu-tangnya itu dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya. 7.Pada jalan Allah (sabilillah): Yaitu untuk keperluan pertahananIslam dan kaum muslimin. di antara mufasirin ada yang berpen-dapat bahwa fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-kepen-tingan umum seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain. 8. orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiatmengalami kesengsaraan dalam perjalanannya.Di samping itu harta yang kita miliki harus terhindar dari riba.Riba jelas dilarang oleh agama Islam, bukan hanya orang yangmemakannya saja yang dilaknat, melainkan juga setiap orang yangterlibat dalam transaksi itu semuana dilaknat, dan laknat tersebutmenunjukkan bahwa perbuatannya dilarang oleh agama. Riba
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adalah suatu kelebihan yang terjadi dalam tukar menukar barangyang sejenis atau jual beli  barter tanpa disertai dengan imbalan,dan kelebihan tersebut disyaratkan dalam perjanjian (A. WardiMuslich, 2010: 259).
KESIMPULAN:1. Harta adalah anugerah dari Allah, karena itu sebagian harusdiberikan kepada orang lain, di samping itu sifat sosial meru-pakan kebutuhan manusia yang bersifat batiniah2. Harta yang kita miliki tidak boleh mengandung unsur riba
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BAB II
AYAT-AYAT MORAL EKONOMI

A. QS. AL-BAQARAH (2) : 177







Artinya:“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan baratitu suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan ituialah beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malai-kat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicin-tainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orangmiskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hambasahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalampeperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (iman-nya); dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa.”
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PENJELASAN:Ayat ini dapat bermakna bahwa bukan hanya menghadapkanwajah kita ketika shalat ke arah timur dan barat itu suatu kebaji-kan. Maksudnya, kebajikan atau ketaatan yang mengantar kepadakedekatan kepada Allah bukanlah dalam menghadapkan wajahketika shalat ke arah timur dan barat tanpa makna, tetapi kebaji-kan yang seharusnya mendapat perhatian semua pihak, adalahyang mengantar kepada kebahagiaan dunia dan akhirat, yaitukeimanan kepada Allah, dan lain-lain yang disebut oleh ayat ini.Ayat ini bermaksud menegaskan bahwa yang demikian itubukan kebajikan yang sempurna, atau bukan satu-satunya kebaji-kan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan sempurna itu ialah orangyang beriman kepada Allah dan hari kemudian dengan sebenar-benarnya iman sehingga meresap dalam jiwa dan membuahkanamal-amal sholeh, percaya juga kepada malaikat-malaikat sebagaimakhluk yang ditugaskan Allah dengan aneka tugas, lagi amat taatdan sedikitpun tidak membangkang perintah-Nya, juga percayakepada kitab-kitab suci yang diturunkan-Nya, juga percaya kepadaseluruh Nabi-Nabi. Ayat ini juga menjelaskan tentang contoh-contoh kebajikan sempurna dari sisi yang lahir ke permukaan.Kebajikan itu adalah realitas dari “Hablu minn Allah dan hablu
minn an nas” artinya ada dimensi bagaimana berhubungan denganAllah dan bagaimana  berhubungan dengan sesama manusia. Jadiberbuat kebajikan bagi manusia tidak hanya sekedar mengakuirukun iman tapi juga mengimplementasikan rukun Islam denganbaik dan benar terutama perintah mengelurkan zakat, sedekah,infaq dan lain-lain (Ash Shabuni, 2000: 89).
KESIMPULAN:1. Larangan kepada pemaknaan menghadapkan wajah ketikashalat, yaitu menghadap ke arah timur dan barat tanpa suatu
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makna.2. Arah shalat ke timur dan ke barat memiliki suatu arti kebaji-kan, namun kita tidak boleh hanya mengandalkan shalat un-utuk memperoleh kebajikan.3. Dalam ayat ini kita dianjurkan untuk memtasarrufkan seba-gian dari harta yang kita miliki serta saling tolong-menolongsesama manusia.
B. QS. AL-ISRA’ (16) : 26

Artinya:“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akanhaknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjala-nan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu)secara boros.”
PENJELASAN:Dan berikanlah (orang mukallaf) kepada kerabatmu akanhaknya, seperti silaturahhim, rasa cinta, kunjungan dan pergaulanyang baik. Jika kerabat itu memerlukan nafkah, maka belanjakan-nlah kepadanya apa yang dapat menutupi kebutuhannya, begitupula, berikan hak kepada orang miskin yang membutuhkan perto-longan, serta kepada ibnu sabilyaitu musafir yang berada dalamperjalanan untuk tujuan agama. Maka wajiblah musafir itu dito-long dan dibantu dalam perjalanannya, sehingga ia mencapai tu-juannya. Setelah Allah SWT mendorong manusia supaya gemarmenafkahkan hartanya, maka diterangkan pula cara yang harusditempuh mengenai hal itu, dan janganlah kamu menghambur-hamburkan harta yang telah diberikan oleh Allah kepadamu untukbermaksiat kepadanya secara boros, dengan memberikannya ke-
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pada orang yang tidak patut menerimanya. Sesungguhnya parapemboros, yakni yang menghamburkan harta bukan pada tem-patnya, adalah saudara-saudara, yakni sifat-sifatnya sama dengansifat-sifat setan-setan, sedang setan terhadap tuhannya sangat in-gkar.Kata (اتوا) atau bermakna pemberian sempurna. Pemberianyang dimaksud bukan hanya terbatas pada hal-hal materi tetapijuga immateri. Al-Quran secara tegas menggunakan kata tersebutdalam konteks pemberian hikmah. Dari sinilah dapat dijelaskanbahwa tuntutan tersebut tidak hanya dalam bentuk bantuan mate-ri tetapi mencakup pula immateri.Kata (تبذ یر) tabdzir/pemborosan dipahami oleh ulama dalamarti pengeluaran yang bukan haq. Karena itu, jika seseorang me-nafkahkan atau membelanjakan semua hartanya dalam kebaikanatau haq, dia bukanlah seorang pemboros. Sayyidina Abu Bakar ra.menyerahkan semua hartanya kepada Nabi saw. dalam rangkaberjihad di jalan Allah. Sayyidina Utsman ra. membelanjakan sepa-ruh hartanya. Nafkah mereka diterima Rasulullah saw dan beliautidak menilai mereka sebagai para pemboros. Sebaliknya, memba-suh wajah lebih dari tiga kali dalam berwudhu dinilai sebagaipemborosan, walau ketika itu yang bersangkutan berwudhu darisungai yang mengalir. Jika demikian, pemborosan lebih banyakberkaitan dengan tempat bukannya dengan kuantitas (Quraish,2002: 156).
KESIMPULAN:1. Allah menganjurkan manusia supaya gemar menafkahkanhartanya.2. Dalam menafkahkan harta, manusia dilarang untuk meng-hambur-hamburkan harta secara boros dan seyogyanyatidak memberikan harta kepada orang yang tidak berhak
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menerima.
C. QS. AL-ISRA (16) : 27

                
 Artinya:“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepadaTuhannya.”

PENJELASAN:Orang yang menghambur-hamburkan uang dan hartanya da-lam hal maksiat kepada Allah, yakni membelanjakan hartanya bu-kan untuk ketaatan kepada Allah maka mereka adalah kawan-kawan setan di dunia sampai di akhirat. Sedangkan setan itu in-gkar terhadap tuhan yang telah memberi anugerah, tidak bersyu-kyur atas nikmat tersebut. Bahkan kufur dengan tidak taat kepadaAllah dan melakukan kemaksiatan terhadap-Nya.Kata (إخوان) ikhwan adalah bentuk jamak dari kata (اخ) akhyang biasa diterjemahkan saudara. Kata ini pada mulanya berartipersamaan dan keserasian. Dari sini, persamaan dalam asal usulketurunan mengakibatkan persaudaraan, baik asal-usul jauh le-bih-lebih yang dekat. Persaudaraan setan dengan pemboros ada-lah persamaan sifat-sifatnya serta keserasian antar keduanya. Me-reka berdua sama melakukan hal-hal yang batil, tidak pada tem-patnya. Persaudaraan itu dipahami oleh Ibn Asyur dalam arti ke-bersamaan dan tidak terpisahkannya antara setan dan pemboros.Ini karena saudara biasanya selalu bersama dan enggan berpisahdengannya. Thaba’I berpendapat serupa. Menurut ulama beraliran
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Syi’ah ini, persaudaraan disini dalam arti kebersamaan pemborosdengan setan secara terus menerus, dan demikian juga setan den-gan pemboros, seperti dua orang saudara sekandung yang samaasal-usulnya sehingga tidak dapat dipisahkan.Penambahan kata (كا نوا) kanu pada penggalan ayat diatas un-tuk mengisyaratkan kemantapan persamaan dan persaudaraanitu, yakni hal tersebut telah terjadi sejak dahulu dan berlangsunghingga kini. Mereka adalah teman lama yang tidak mudah terpi-sahkan. Penyifatan setan dengan kufur/sangat ingkar merupakanperingatan keras kepada para pemboros yang menjadi teman se-tan itu bahwa persaudaraan dan kebersamaan mereka dengansetan dapat mengantar kepada kekufuran.(Quraish, 2002:167)
KESIMPULAN:1. Larangan menghambur-hamburkan uang dan harta atau jadipemborosan.2. Orang boros dapat menyebabkan lalai terhadap nikmat Allah,tidak bersyukur atas apa yang diberikan Allah.
D. QS. AL-ISRA (16) : 29


Artinya:“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu padalehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karenaitu kamu menjadi tercela dan menyesal.”

PENJELASAN:Janganlah kamu menjadi orang yang bakhil, kikir tak mau
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memberi suatu kepada siapa pun, dan jangan pula kamu berlebih-lebihan dalam membelanjakan harta, kamu berikan harta itu me-lebihi kemampuanmu, atau kamu keluarkan lebih dari pemasu-kanmu. Oleh karena itu, jika kamu bakhil, maka kamu akan menja-di orang yang tercela dan terhina di hadapan manusia dan di ha-dapan Allah SWT.Sebaliknya, jika kamu menghambur-hamburkan hartamu de-ngan cara berlebih-lebihan, maka sebentar saja harta itu akan pu-nah kemudian jadilah orang yang melarat setelah kaya, menjadiorang hina setelah jaya, butuh pertolongan kepada orang lain. Pa-da waktu itulah baru akan menyesali perbuatan tersebut hinggamengakibkan keputus asaan dan kesengsaraan hatimu.Kata (محسورا) mahsuran terambil dari kata (حسر) hasara yangberarti tidak berbusana, telanjang, atau tidak tertutup. Seseorangyang keadaannya tertutup, dari segi rezeki adalah memiliki kecu-kupan sehingga dia tidak perlu berkunjung ke orang lain dan me-nampakkan diri untuk meminta karena itu berarti ia membukakekurangan atau aibnya (abdul halim hasan, tafsir al ahkam, al ma-
raghi.Ayat ini merupakan salah satu ayat yang menjelaskan salahsatu hikmah yang sangat luhur, yakni kebajikan yang merupakanpertengahan antara ekstrem, yaitu: Keberanian adalah pertenga-han antara kecerobohan dan sifat pengecut. Kedermawanan ada-lah pertengahan antara pemboros dan kekikiran, dan seterusnya.Sementara ulama menjadikan kata (ملوما) maluman/tercela meru-pakan dampak dari kekikiran, sedangkan (محسورا) mahsuran/tidak
memiliki kemampuan adalah dampak dari pemborosan (Quraish,2002: 170).
KESIMPULAN:1. Larangan menjadi orang yang pelit atau kikir dan jangan pula
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menjadi orang yang berlebih-lebihan.2. Apabila kamu menjadi orang yang bakhil dan berlebih-lebihanakan menjadi orang yang tercela dan terhina di hadapan ma-nusia juga tercela di hadapan Allah karna menjadikan orangfakir dan miskin tidkmendapat kelebihan hartamu, padahal Al-lah benar-benar telah mewajibkan menutupi kebutuhan me-reka dengan memberikan zakat dari hartamu.3. Berhematlah dalam kehidupanmu, berlaku baiklah dalammembelanjakan hartamu.
E. QS. AL-ISRA’ (16) : 35


Artinya:“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dantimbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih uta-ma (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”

PENJELASAN:Dan sempurnakanlah takaran kepada orang lain, jangan kamumerugikan mereka apabila kamu menakar untuk hak-hak merekadari pihakmu, sedang kalau kamu menakar untuk dirimu sendiri,maka tak apalah kamu mengurangi hakmu dan tidak kamu penuhitakaran. Dalam ayat ini sangat menekankan pada penyempurnaantakaran atau timbanagn untuk melahirkan rasa aman, ketentra-man dan kesejahteraan hidup masyarakat kesemuanya dapat ter-capai melalui keharmonisan hubungan antara anggota masyara-kat. Salah satu hal yang berkaitan dengan hak pemberian harta
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adalah menakar dengan sempurna. Karena itu, ayat ini melan-jutkan dengan menyatakan bahwa dan sempurnakanlah secarasungguh-sungguh takaran apabila kamu menakar untuk pihak lain
dan timbanglah dengan neraca yang lurus, yakni yang benar danadil. Itulah yang baik bagi kamu dan orang lain karena dengan de-mikian orang akan percaya kepada kamu sehingga semakin ba-nyak yang berinteraksi dengan kamu dan melakukan hal itu juga
lebih bagus akibatnya bagi kamu di akhirat nanti dan bagi seluruhmasyarakat dalam kehidupan dunia ini.Kata (القسطاس) al-qisthas atau al-qusthas ada yang memaha-minya dalam arti neraca, ada juga dalam arti adil. Kata ini adalahsalah satu kata asing yang masuk berakulturasi dalam perbenda-haraan bahasa Arab yang digunakan Al-Qur’an. Demikian penda-pat mujahit yang ditemukan dalam shahih al-Bukhari. Kedua mak-nanya yang dikemukakan di atas dapat dipertemukan karena, un-tuk mewujudkan keadilan, yang memerlukan tolak ukur yang pasti(neraca/timbangan), dan sebaliknya, bila menggunakan timban-gan yang benar dan baik pasti akan lahir keadilan.Penyempurnaan takaran dan timbangan dari ayat di atas di-nyatakan baik dan lebih bagus akibatnya. Ini karena penyempur-naan takaran atau timbangan, melahirkan rasa aman, ketentra-man, dan kesejahteraan hidup bermasyarakat. Siapa yang mem-benarkan bagi dirinya mengurangi hak seseorang itu mengantar-nya membenarkan perlakuan serupa kepada siapa saja dan inimengantar kepadd tersebarnya kecurangan. Bila itu terjadi, rasaaman tidak akan tercipta dan ini tentu saja tidak berakibat baikbagi perorangan dan masyarakat.Kata (اوفوا) aufu setelah redaksi ayat sebelumnya mengguna-kan bentuk larangan. Kata ini untuk mengisyaratkan bahwa mere-ka dituntut untuk memenuhi secara sempurna timbangan dan ta-
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karan, sebagaimana dipahami dari kata aufu yang berarti sempur-nakan, sehingga perhatian mereka tidak sekedar pada upaya tidakmengurangi, tetapi pada penyempurnaannya. Apalagi ketika tiualat-alat ukur masih sangat sederhana. Kurma dan anggurpun me-reka ukur bukan dangan timbangan tetapi takaran. Hanya emasdan perak yang mereka timbang. Perintah menyempurnakan inijuga mengandung dorongan untuk meningkatkan kemurahan hatidan kedermawanan yang merupakan salah satu yang mereka akuidan banggakan sebagai sifat terpuji.Penggunaan kata (اذا كلتم) idza kiltum/ apabila kamu menakarmerupakan penekana tentang pentingnya penyempurnaan taka-ran, bukan hanya sekali dua kali atau bahkan sering kali, tetapisetiap melakukan penakaran, kecil atau besar, untuk teman ataulawan. Seorang muslim dituntut oleh agamanya untuk menyem-purnakan hak orang lain, setiap saat dan sama sekali tidak bolehmenganggap remeh hak itu apalagi mengabaikannya.Kata ( ) ta’wil terampil dari kata yang berarti kembali.
Ta’wil adalah pengembalian. Akibat dari sesuatu dapat dikembali-kan kepada penyebab awalnya, dari sini kata tersebut dipahamidalam arti akibat atau kesudahan sesuatu.(Quraish, 2002:173)
KESIMPULAN:1. Anjuran untuk bersikap adil atau menyempurnakan takaranatau timbangan. Tidak boleh lebih dan tidak boleh kurangatau seimbang.2. Agar terjalin keamanan antar masyarakat.
KETERANGAN:Larangan boros telah di nashkan oleh Allah SWT. Orang-orang yang melakukan larangan Allah itu disenangi syetan. Borosadalah membelanjakan pada sesuatu yang tidak kurang pantas.
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Boros antonim dari kikir, kikir adalah membelanjakan harta untukmenahan karena khawatir untuk waktu selanjutnya. Sedangkankikir itu dekat dengan hemat yaitu membelanjakan harta secu-kupnya. Boros dan kikir itu dilarang dalam hal kebaikan dan kebu-rukannya.
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BAB III
AYAT-AYAT TENTANG PRODUKSI

A. QS. AN-NAHL (16) : 5

Artinya:“Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; pa-danya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagaimanfaat, dan sebahagiannya kamu makan.”
PENJELASAN:

Al-Maraghi, menjelaskan bahwa Allah menyebut-nyebut nik-mat yang dilimpahkan kepada para hamba-hambaNya, bahwa diatelah menciptakan binatang ternak bagi mereka, seperti unta, sapidan kambing, sebagaimana diuraikan dalam surat Al-An’am, bah-wa Dia menyebutkan delapan pasang, dan Dia telah menyediakanberbagi manfaat bagi mereka pada binatang ternak itu., sepertibulu untuk dijadikan pakaian dan tempat tidur, susu untuk dimi-num dan anak-anak ternak untuk dimakan (Al Maraghi, 1992: 99).Hasbi Ash-Shiddiqi dalam ,Tafsir Al-Qur’anul Majid 3, menje-laskan bahwa Allah memberi kenikmatan kepada hamba-hamba-Nya dengan menjadikan untuk mereka unta, lembu dan kambingsebagai yang sudah diterangkan dalam surat al-An’am dan menja-dikan untuk mereka pada binatang-binatang itu berbagai rupamanfaat, seperti bulu-bulu (wool), kulit dan lain-lain untuk menja-di pakaian dan hamparan dan untuk berbagai manfaat yang lain,kendaraan dan alat pengangkutan dan daging-dagingnya dapat
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kamu makan (Hasbi, 1987: 2134).
Kesimpulan:Allah memberikan binatang yang empat kaki dengan maksuddapat dimanfaatkan oleh semua umatnya dalam segala hal. KarenaAllah tau bahwa manusia sangat membutuhkannya.
B. QS. AN-NAHL (16) : 11


Artinya:“Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benarada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan.”

PENJELASAN:Penjelasan menurut  Hasbi Ash-Shiddiqi,Tafsir Al-Qur’anul
Majid 3, menjelaskan bahwa dengan air itu suburlah tumbuh-tumbuhan yang berbagai macam jenis dan bentuknya, zaitun,korma, anggur dan segala buah-buahan yang lain untuk menjadirizki dan makanan bagimu (Hasbi, 1987: 2139).Sementara penjelasan menurut Al-Maraghi, Dia-lah yangmenumbuhkan-dengan air yang diturunkan dari langit itu- tanam-tanaman, zaitun, kurma, anggur, dan buah-buahan lain, sebagainriski dan makanan pakok bagi kalian, agar menjadi nikmat bagikalian dan hujjah atas orang yang kafir kepada-Nya. Pada penuru-nan hujan dan lain-lain yang telah sebutkan, benar-benar terdapatdalil dan hujjah bahwqa tidak ada Tuhan selain Dia, bagi kaum
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yang mengambil pelajaran dari- dan memikirkan- peringatan-peringatan Allah. Sehingga hati mereka menjadi tenang karenanya,dan cahaya iman masuk kedalamnya, lalu menerangi hati danmensucikan jiwa mereka.Biji dan bulir jatuh ke tanah, lalu sampai dan menembus ba-giannya yang lembab. Kemudian bagian bawah biji dan bulir ituterbelah, maka keluarlah dari padanya akar yang menyebar di da-lam tanah. Selanjutnya dari tanah itu keluar batang yang tumbuh,lalu pada batang itu keluar daun, bunga, biji, dan buah yang mem-punyai berbagai bentuk, warna, ciri khas dan tabiat. Orang yangberfikir tentang hal ini akan mengetahui, bahwa Tuhan yang mem-punyai kekuasaan seperti ini tidak mungkin ada sesuatu pun yangmenyerupai-Nya dalam sifat-sifat kesempurnaan-Nya, lebih-lebihmenyekutui-Nya dalam sifat-sifat-Nya yang paling khusus, yaituUluhiyyah dan hak untuk disembah (al Maraghi, 1992: 105-106).
KESIMPULAN:Allah menurunkan air hujan dengan maksud untuk menyu-burkan segala jenis tumbuh-tumbuhan dan semua itu diperuntuk-kan kepada semua umatnya sebagai rizki dan makanan pakok bagikalian, agar menjadi nikmat bagi kalian dan hujjah atas orang yangkafir kepada-Nya. Karena itu, manusia harus bisa memanfaatkandengan baik rizki yang Allah berikan.
C. QS. LUKMAN (31) : 20




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Artinya:“Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah me-nundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit danapa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. Dan di antara manusia ada yang mem-bantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan ataupetunjuk dan tanpa kitab yang memberi penerangan.”
PENJELASAN:Sesungguhnya Allah telah menyediakan berbagai macam fasi-litas untuk kehidupan manusia di dunia, oleh karena itu peranmanusia sebagai khalifah adalah untuk menjaga serta meman-faatkan dengan sebaik-baiknya. Dan Allah juga telah mengingat-kan makhluk-Nya kepada semua apa yang dapat dijadikan sebagainikmat oleh mereka di dunia dan di akhirat. Untuk itu Dia menun-dukkan buat mereka semua apa yang ada di langit dan semua apayangada di bumi, dan Dia telah menyempurnakan semua nikmat-Nya baik yang lahir maupun yang batin, maka Dia mengutus Rasul-rasul, dan menurunkan kitab-kitab serta melenyapkan semua ke-keliruan dan hal-hal yang tidak benar (Maraghi,1992: 165).Segala nikmat yang terhampar adalah nikmat dari-Nya. Kare-na itu, seseorang tidak boleh angkuh dan sombong, tidak juga me-nyebut-nyebut kelebihan yang diperolehnya, karena Allah dapatsaja mencabut darinya dan memberi kepada siapa yang dia hinadan lecehkan. Di samping itu, Dia menyempurnakan serta menga-nugerahkan secara luas bagi kamu nikmat-Nya yang lahir sepertikesehatan dan kelengkapan anggota tubuh, harta benda, kedudu-kan dan keturunan, dan juga nikmat-Nya yang batin seperti kete-nangan batin dan kedamaian, optimisme, akal, emosi dan lain-lain(Quraish, 2002: 142).
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Nikmat-nikmat yang pada hakikatnya sangat luas mencukupibahkan melimpah melebihi apa yang dibutuhkan manusia, jikamereka mau menggunakan secara adil dan benar. Memang, bolehjadi kini terasa bahwa nikmat Allah terbatas, tetapi sebab uta-manya adalah kepincangan distribusinya serta penggunaannyasecara tidak benar.
KESIMPULAN:Allah menciptakn semua yang ada di bumi dan langit untukmanusia yang bertugas sebagai khalifah. Seyogyanya manusia ber-syukur terhadap semua yang telah diberikanNya.
D. QS. AL-BAQARAH (2) : 22






Artinya:“Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu danlangit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) darilangit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu; karena itu janganlah kamuMengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu menge-tahui.”
PENJELASAN:Menurut tafsir Al-Mishbah bahwa Allah bukan hanya mencip-takan kamu, tetapi Dia juga yang menjadikan bumi hamparan un-
tuk kamu. Jika demikian, manusia yang untuknya dijadikan bumi
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ini terhampar harus meraih manfaat lahir dan batin, material danspiritual dari dijadikannya bumi ini terhampar (Quraish, 1, 2002:120).Dijadikannya bumi terhampar bukan berarti dia menciptakandemikian. Bumi diciptakan Allah bulat atau bulat telur. Keterham-parannya tidak bertentangan dengan kebulatannya. Allah menja-dikan ini semua agar manusia dapat meraih manfaat sebanyakmungkin dari dijadikannya bumi demikian.Allah bukan hanya menciptakan bumi dan menjadikannyaterhampar tetapi juga menjadikan langit sebagai bangunan/atap.Bukan hanya itu, Dia juga menyiapkan segala sarana kehidupan didunia material dan immaterial. Dia pula yang menurunkan seba-gian air dari langit, yakni hujan melalui hukum-hukum alam yangditetapkan-Nya untuk mengatur turunya hujan. Setelah menyebutnikmat material yang merupakan sumber kehidupan jasmani, ayatberikut menyinggung nikmat spiritual yang pada awal surah inidijelaskan fungsinya sebagai petunjuk, yakni menjadi sumber ke-hidupan ruhani (Quraish, 1, 2002: 121).Penjelasan secara umum atau dilihat dari segi pembahasanEkonomi syari’ah pada ayat ini sesungguhnya menjelaskan men-genai Prinsip Produksi. Islam menekankan berproduksi demi un-tuk memenuhi kebutuhan orang banyak, bukan hanya sekedarmemenuhi segelintir orang yang memiliki uang, sehingga memilikidaya beli yang lebih baik, karena itu bagi Islam, produksi yangsurplus dan berkembang baik secara kuantitatif maupun kualitatif,tidak dengan sendirinya mengindikasikan kesejahteraan bagi ma-syarakat. Apalah artinya produk yang menggunung jika hanya bisadidistribusikan untuk segelintir orang yang memiliki uang banyak.Sebagai modal dasar berproduksi, Allah telah menyediakanbumi beserta isinya bagi manusia, untuk diolah bagi kemaslahatan
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bersama seluruh umat manusia. Hal ini terdapat dalam surat Al-Baqarah: 22, yang artinya:
“Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan lan-
git sebagai atap, dan dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu
dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai
rezki untukmu; Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-
sekutu bagi Allah, padahal kamu Mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 22)Al-Qur'an dan hadist Rasulallah SAW memberikan arahanmengenai prinsip-prinsip produksi sebagai berikut:1. Tugas manusia di muka bumi adalah memakmurkan bumidengan ilmu dan amalnya2. Islam selalu mendorong kemajuan di bidang produksi, tetapiIslam tidak membenarkan penuahan terhadap hasil karya il-mu pengetahuan dalam arti melepaskan dirinya dari al-Qur'an dan hadist.3. Teknik produksi diserahkan kepada keinginan dan kemam-puan manusia. Nabi pernah bersabda: “Kalian lebih mengeta-

hui urusan dunia akhirat.”4. Dalam berinovasi dan bereksperimen. Pada prinsipnya agamaIslam menyukai kemudahan dan menghindari mudarat danmemaksimalkan manfaat (Nasution, 2006: 110).Penciptaan langit dan bumi dalam keadaan seperti yang di-gambarkan di atas, yakni tersedianya air dan tumbuh berkembangdan berbuahnya pohon-pohon menunjukkan betapa Allah telahmenciptakan alam raya demikian bersahabat dengan manusia,sehingga menjadi kewajiban bagi manusia untuk menyambut per-sahabatan itu dengan memelihara, memanfaatkan dan mengem-bangkannya dengan baik sebagaimana dikehendaki oleh AllahSWT (Quraish, 1, 2002: 123).
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KESIMPULAN:Allah menciptkan segala yang ada dilangit dan di bumi untukdapat dimanfaatkan oleh manusia sebagai bahan produksi, karenaitu seharusnya tidak mensekutukan Nya dengan lain.
E. QS. AL-BAQARAH (2) : 29


Artinya:“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumiuntuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, laludijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segalasesuatu.”

PENJELASAN:Menurut Al- Maraghi, cara pemanfaatan ciptaan Allah dapatdilakukan dengan salah satu di antara dua cara berikut ini:1. Terkadang menfaatkan benda untuk digunakan sebagai maka-nan untuk kepentingan jasmani, atau dijadikan sebagai perhia-san dalam kehidupan sehari-hari untuk sekedar kesenangan.2. Memanfaatkan ciptaan Allah untuk memenuhi kebutuhan ru-hani, yakni dengan cara memikirkan kekuasaan Allah melaluiciptaan-Nya. Hal ini dilakukan jika cara memanfaatkan yangpertama sudah diluar batas kemampuan kita.Dengan demikian dapat ketahui bahwa pada asalnya seluruhmakhluk di dunia ini boleh dimanfaatkan. Tidak ada seorangpunyang berhak mengharamkan sesuatu yang telah dibolehkan Allah.Kecuali ada izin dari Allah (al-Maraghi, 1, 1992: 128-130).
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Dari segi pembahasan Ekonomi syar’iah, ayat ini menjelaskanmengenai Perilaku Produksi. Seorang pengusaha muslim terikatoleh beberapa aspek dalam melakukan produksi antara lain:1. Sebagai sarana untuk menyadarkan atas fungsi seorang muslimsebagai khalifah.2. Berusaha dengan mengoptimalkan segala kemampuannyayang telah Allah berikan3. Berproduksi merupakan ibadah. Apapun yang Allah berikankepada manusia4. Seorang muslim yakin bahwa apapun yang diusahakannya se-suai dengan ajaran Islam tidak membuat hidupnya menjadi ke-sulitan5. Berproduksi bukan semata-mata karena keuntungan yang di-peroleh tetapi juga seberapa penting manfaat dari keuntungantersebut untuk kemaslahatan masyarakat.6. Seorang muslim menghindari praktek produksi yang mengan-dung unsur haram atau riba, pasar gelap dan spekulasi seba-gaimana firman Allah


Artinya:“Dan kamu akan melihat kebanyakan dari mereka (orang-orang Yahudi) bersegera membuat dosa, permusuhan danmemakan yang haram. Sesungguhnya amat buruk apa yangmereka Telah kerjakan itu.” (Qs. Al-Maidah: 62)

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Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakanriba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Al-lah supaya kamu mendapat keberuntungan.” (QS. Ali Imran:130) (Burhanudin, 2008:190)Penjelasan tafsir Al-mishbah pada ayat ini, bahwa Allah telahmenciptakan apa yang dibutuhkan oleh manusia untuk sarana ke-hidupan di dunia, sehingga semua yang kamu butuhkan untuk ke-langsungan dan kenyamanan hidup kamu terhampar, dan itu ada-lah bukti kemahakuasaan-Nya. Allah juga telah menyempurnakanketujuh langit dan menetapkan hukum-hukum yang mengaturperjalanannya masing-masing, serta menyiapkan sarana yang se-suai bagi yang berada di sana, apa dan atau siapa pun. Itu semuadiciptakan-Nya dalam keadaan sempurna dan amat teliti (Quraish,1, 2002: 135).Pada dasarnya segala apa yang terbentang di bumi ini dapatdigunakan oleh manusia, kecuali jika ada dalil lain yang melarang-nya. Namun sebagian kecil ulama tidak memahami demikian. Me-reka mengharuskan adanya dalil yang jelas untuk memahami bo-leh atau tidaknya sesuatu, bahkan ada juga yang berpendapatbahwa pada dasarnya segala sesuatu terlarang kecuali kalau adadalil yang menunjukkan izin menggunakannya.Allah swt. menciptakan bumi dan langit agar manusia berpe-ran sebagai khalifah, berperan aktif dan utama di persada bumi ini.Berperan utama dalam peristiwa-peristiwanya serta pengemban-gan-pengembangannya. Dia adalah pengelola bumi dan pemilikalat, bukan dikelola oleh bumi dan menjadi hamba yang diaturatau dikuasai oleh alat. Tidak juga tunduk pada perubahan dan
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perkembangan-perkembangan yang dilahirkan oleh alat-alat, se-bagaimana diduga bahkan dinyatakan oleh paham materialism(Quraish, 1, 2002: 137).
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BAB IV
AYAT-AYAT TENTANG KONSUMSI

A. QS. AL-BAQARAH (2) : 168


Artinya:“Wahai manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yangterdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, karena sesungguhnya syaitan-syaitan ituadalah musuh yang nyata bagimu.”

PENJELASAN:Perintah pada ayat al Baqarah 168 ditujukan bukan hanyakepada orang-orang beriman, tetapi untuk seluruh manusia. Inimenunjukkan bahwa bumi disiapkan Allah untuk seluruh manu-sia, mukmin, atau kafir. Setiap upaya dari siapapun untuk memo-nopoli hasil-hasilnya, baik ia kelompok kecil maupun besar, ke-luarga, suku, bangsa atau kawasan, dengan merugikan yang lain,maka itu bertentangan dengan ketentuan Allah. Karena itu, semuamanusia diajak untuk makan yang halal yang ada di bumi.Tidak semua yang ada di dunia otomatis halal dimakan ataudigunakan. Allah menciptakan ular berbisa bukan untuk dimakan,tetapi antara lain untuk digunakan bisanya sebagai obat. Adaburung-burung yang diciptakan-Nya untuk memakan seranggayang merusak tanaman. Dengan demikian, tidak semua yang ada
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di bumi menjadi makanan yang halal, karena bukan semua yangdiciptakannya untuk dimakan manusia, walau semua untuk ke-pentingan manusia. Karena itu, Allah memerintahkan untuk ma-kan makanan yang halal.Makanan halal adalah makanan yang tidak diharamkan, yakniyang tidak dilarang oleh agama memakannya. Makanan haram adadua macam yaitu; yang haram karena zatnya seperti babi, bangkai,dan darah; dan yang haram karena sesuatu bukan dari zatnya,seperti makanan yang tidak diizinkan oleh pemiliknya untuk di-makan atau digunakan. Makanan yang halal adalah yang bukantermasuk kedua macam ini.Sekali lagi digaris bawahi, bahwa perintah ini ditujukan ke-pada seluruh manusia, percaya kepada Allah atau tidak. Seakan-akan Allah berfirman: “Wahai orang-orang kafir, makan yang halal,bertindaklah sesuai dengan hukum, karena itu bermanfaat untukkalian dalam kehidupan dunia kalian”. Namun demikian, tidaksemua makanan yang halal otomatis baik (Quraish, 2002: 354-356).
KESIMPULAN:1. Allah memerintahkan manusis untuk makan makanan yg hal-al lagi baik dari semua yang ada di bumi.2. Makanan halal adalah makanan yang tidak haram, yakni yangtidak dilarang oleh agama memakannya.3. Makanan haram ada dua macam yakni; yang haram karenazatnya, makanan yang haram bukan karena zatnya.
B. QS. AL-BAQARAH (2) : 172





AYAT-AYAT EKONOMI | 35

Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezkiyang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukur-lah kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu me-nyembah.”(172)
PENJELASAN:Dalam ayat 172 ini di jelaskan bahwa orang-orang yangberiman harus memakan makanan yang baik-baik dan halal yangkita hasilkan, yang mana telah Allah berikan kepada umatnya yangdiperoleh secara berbeda-beda dan kita harus selalu bersyukurkepada Allah atas apa yang telah diberiknnya, karena hanya ke-pada Allah kita meminta.Syukur adalah mengakui dengan tulus bahwa anugerah yangdiperoleh semata-mata bersumber dari Allah sambil mengguna-kannya sesuai tujuan penganugerahannya, atau menempatkannyapada tempat semestinya. Jadi kita harus selalu bersyukur kepadaAllah karena hanya kepadaNya kita menyembuh (Quraish, 2002:365).
KESIMPULAN:Sebagai orang-orang yang beriman kita harus memakan ma-kanan yang halal. Harus selalu bersyukur kepada Allah, karenahanya kepada Allah kita menyembah
C. QS. AN-NAHL (16) : 114


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Artinya:“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telahdiberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jikakamu hanya kepada-Nya saja menyembah.
PENJELASAN:Makanlah, hai orang-orang yang beriman, dari rizki yang telahAllah berikan kepada kalian, berupa binatang-binatang yang di-halalkan bagi kalian dan tinggalkanlah makanan-makanan yangburuk, bangkai dan darah. Kemudian bersyukurlah kepada-Nyaatas nikmat-nikmat yang dia limpahkan kepada kalian denganmenghalalkan apa yang dia halalkan bagi kalian dan melimpahkannikmat-Nya yang banyak, jika hanya kepada-Nya kalian menyem-bah, lalu kalian mentaati perintah dan larangan-Nya. Maksudnyaialah menganjurkan untuk senantiasa mengikuti segala perintah-Nya. Ini diperintahkan oleh Allah kepada manusia, baik persiapansebelum bahaya kelaparan dan ketakutan dating, supaya jangansampai dia dating atau setelah bahaya itu terlepas. Karena maka-nan yang halal dan yang baik, sangat besar pengaruhnya kepadajiwa; membuat jiwa menjadi tenang.Di sini disebut dua pokok yang terpenting, yaitu halal danbaik. Makanan halal adalah yang tidak dilaang agama; seumpamamakan daging babi, makan atau minum darah, makan bangkai danmakan makanan yang disembelh bukan karena Allah, semuanyaitu telah dinyatakan haram. Kemudian makanan baik adalah ma-kanan yang diterima oleh selera, yang tidak menjijikan dan me-nyehatkan tubuh. Misal anak kambing yang telah disembelih ada-lah halal dimakan, tetapi bila tidak dimasak terlebih dahulu, lang-
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sung saja dimakan daging yang belum dimasak itu mungkin sekalitidak baik. Selanjutnya diperintahkan bersyukur atas nikmat Al-lah.(Hamka, 1984:310)
KESIMPULAN:1. Allah memerintahkan kita untuk memakan makanan yanghalal dan baik.2. Allah memerintahkan kita untuk mensyukuri apa yang telah diberikan kepada umatnya di muka bumi ini.
D. QS. AL-MAIDAH (5) : 4



Artinya:“Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang dihalalkanbagi mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang te-lah kamu ajar dengan melatih nya untuk berburu; kamu men-gajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu.Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dansebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu mele-paskannya). Dan bertakwalah kepada Allah, SesungguhnyaAllah Amat cepat hisab-Nya.”

PENJELASAN:Setelah pada ayat yang lalu dijelaskan izin untuk berburu, danlarangan memakan bangkai, dan di sisi lain ada binatang buruan
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yang mati terbunuh oleh anjing terlatih, maka para sahabat ber-tanya tentang hal tersebut, maka turunlah ayat ini menjelaskanbahwa: Mereka menanyakan kepadamu: “apakah yang dihalalkan
bagi mereka?” katakanlah: “Dihalalkan bagimu segala yang baik-
baik, yakni yang sesuai dengan tuntutan agama dan atau yangsejalan dengan selera kamu selama tidak ada ketentuan agamayang melarangnya, termasuk binatang halal yang kamu sembelihsebagaimana diajarkan Rasul saw. Dihalalkan juga buat kamubinatang halal hasil  buruan oleh binatang buas seperti: anjing,singa, harimau, burung yang telah kamu ajar dengan melatihnyadengan bersungguh-sungguh untuk berburu, yakni menangkapbinatang dan memperolehnya guna diberikan kepada kamu, bu-kan untuk diri mereka . Kamu mengajar mereka, yakni binatang-binatang itu menurut apa yang telah diajarkan Allah kepada kamutentang cara melatih  binatang. Jika demikian itu yang kamu laku-kan, maka makanlah dari apa ynag ditangkpanya untuk mu, dan
sebutlah nama Allah atas binatang buas itu sewaktu kamu melepas-
nya untuk berburu. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat cepat hisab-Nya yakni perhitungan-Nya.Binatang buas yang diajar adalah binatang buas yang dilatihmenurut kepandaian yang diperolehnya dari pengalaman; pikiranmanusia dan ilham dari Allah tentang melatih binatang buas dancara berburu. Hasil dari buruan binatang buas yang telah dilatihitu buruan yang ditangkap semata-mata untuk manusia dan tidakdimakan sedikitpun oleh binatang itu. Hendaknya waktu mele-paskan binatang buas itu disebut nama Allah sebagai ganti bina-tang buruan itu sendiri menyebutkan waktu menerkam buruan.Kata at tayyibat bentuk jamak dari kata tayyib yang berartibaik, paling utama, dan sehat. Dapat dikatakan bahwa yangthayyib dari mkanan adalah makanan yang sehat, proporsional,aman, dan tidak membahayakan fifsik jika memakannya. Tentu
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saja juga halal.Kata mukallibin diambil dari kata kalb yaitu anjing. Mukalla-bin adalah anjing-anjing yang telah diajar dan terlatih, namunmaksudnya disini adalah semua binatang pemburu yang telah di-ajar dan terlatih.Firman-Nya: fakulu mimma amsakna alaikum, dipahami olehulama-ulama bermadzhab Syafi’i dan Hanbali bahwa jika binatangpemburu itu memakan buruan yang ditangkapnya, maka binatangtersebut haram dimakan, karena ia tidak menangkapnya untukkamu tetapi untuk dirinya. Sedangkan Madzhab Malik menilai ti-dak haram walau binatang pemburu memakan sebagian, selama iamembawa sebagian yang lain kepada tuannya.Firman-Nya: Wadzkurus isma allahi alaihi: ada ulama yangberpendapat mengucapkan bismillah ketika melepas binatangbuas sebagai perintah wajib, sebagian lagi memahaminya sebagaiperintah sunnah. Ada lagi yang menyatakan jika dengan sengajatidak menucapkan bismillah, mka hukumnya haram.Ayat ini ditutup dengan frman-Nya: Dan bertakwalah kepada
Allah sesungguhnya Allah amat cepat hisabnya (perhitungan-Nya),antara lain untuk mengisyaratkan agar dalam berburu kiranyaketentuan Allah selalu diperhatikan. Jangan sampai terjadi pelam-pauan batas dalam pembunuhan. Jangan sampai pula terjadi pe-munahan terhadap jenis binatang buruan (Quraish, 2002: 45).
KESIMPULAN:1. Makanan yang baik adalah makanan yang lezat, tidak men-gandung najis, tidak membahayakan fisik serta akal, dan ma-kanan yang sehat serta aman.2. Halal memakan binatang hasil buruan oleh binatang buas yangtelah diajari dan terlatih.3. Hendaknya mengucapkan bismillah ketika melepas binatang
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buruan, ketika menyembelihnya dan memakannya.4. Jika berburu binatang, janganlah sampai melampaui batas/berlebihan. Sehingga mengakibatkan binatang tersiksa, punahdan sia-sia hidupnya.5. Binatang yang disembelih atau diperoleh mealaui perburuanuntuk dimakan, atau dipelihara dengan tujuan-tujuan yangbenar, tidak bertentangan dengan rahmat dan kasih sayang.
E. QS. AL-MAIDAH (5) : 87


Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkanapa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, danjanganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidakmenyukai orang-orang yang melampaui batas.”

PENJELASAN:Pada ayat di atas Allah SWT menunjukkan firman-Nya kepadakaum muslimin, yaitu melarang mereka mengharamkan bagi dirimereka segala yang baik yang telah di halalkan  Allah SWT sepertidengan sengaja meninggalkannya dengan maksud beribadahkepada Allah SWT. Dan Allah melarang mereka melampaui bataskeseimbangan sampai pada tingkat berlebihan yang membahaya-kan badan ,seperti makan atau minum terlalu berlebihan. Karenamakan terlalu kenyang akan merusak badan, alat-alat pencernaan,dan bahkan merusak pikiran. Sehingga dayanya akan tertuju ke-pada makanan atau minuman tersebut dan akibatnya kewajiban-kewajiban yang lain akan terbengkalai termasuk ibadahnya.
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Ayat di atas sesuai dengan firman Allah SWT sebagai berikut:
Artinya:“Makanlah dan minumlah dan janganlah berlebih-lebihan. Se-sungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebi-han.” (Al-A’raf, 7: 31)Dari ayat tersebut juga sudah jelas bahwa Allah SWT tidakmenyukai orang-orang yang berlebihan,termasuk dalam hal ma-kanan dan minuman. Sebab, orang yang mencurahkan perhatian-nya lebih besar untuk memenuhi nafsuperutnya sampai terlalukenyang, termasuk orang-orang yang melampaui batas (MahmudYunus, 2004: 256).

KESIMPULAN:1. Allah melarang umatnya meninggalkan hal-hal baik yang telahAllah halalkan, contohnya seperti makanan, pakaian, dan wa-nita.2. Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas, se-perti memakan makanan terlalu berlebihan (kenyang).
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BAB V
AYAT-AYAT TENTANG DISTRIBUSI

A. QS. AL-HADID ( 57) :  7


Artinya:“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul Nya dan nafkah-kanlah sebagian dari hartamu yang Allah  telah menjadikankamu menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di an-tara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya mem-peroleh pahala yang besar.”

PENJELASAN:Setelah ayat-ayat yang lalu menegaskan penciptaan dan kuasaAllah atas segala sesuatu di alam raya dan ketercakupan penge-tahuan-Nya menyangkut segala yang lahir mapun yang batin, yangkesemuanya menunjukkan kewajaran-nya untuk dipatuhim makaayat di atas menguraikan konsejuensi dari hal-hal tersebut denganmenyatakan:
Berimanlah kamu semua kepada Allah dan Rasul yang diutus-Nya dalam menyampaikan tuntunan-tuntunan-Nya dan nafkah-

kanlah sebagian dari apa yakni harta atau apapun yang Dia yakniAllah titipkan kepada kamu dan telah menjadikan kamu berwewe-
nang dalam penggunaan-nya selama kamu masih hidup. Maka
orang-orang yang beriman di antara kamu dan berinfak walau se-
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kadar apapun, selama sesuai dengan tuntunan Allah, bagi mereka
pahala yang besar (Quraish, 2002: 15).Pada ayat ini Allah SWT memerintahkan agar beriman ke-pada-Nya dan Rasul-Nya, menafkahkan harta-harta yang merekamiliki, karena harta dan anak itu adalah titipan Allah pada se-seorang, tentu saja pada suatu hari titipan tersebut akan diambilkembali (Tim Depag, 1993: 697).Maksud dari menguasai di sini ialah penguasaan yang bukansecara mutlak. Hak milik pada hakikatnya adalah pada Allah. ma-nusia menafkahkan hartanya itu haruslah menurut hukum-hukumyang telah disyariatkan Allah. karena itu tidaklah boleh kikir danboros. Dan belanjakanlah harta yang ada padamu, yang sebenar-nya merupakan pinjaman itu, karna harta tersebut pernah pulaberada pada tangan umat sebelum kamu, kemudian beralih kepa-damu. Gunakanlah harta itu dalam ketaatan kepada Allah. Kalautidak, maka Allah akan menghisab kamu atas harta tersebut den-gan hisab yang berat. Dan alangkah baiknya perkataan: ”Harta danKeluarga, tak lain hanyalah titipan belaka, pada suatu hari titipan-titipan itu pasti dikembalikan.” Hal ini merupakan penggembiraanyang baik sekali, agar orang suka menafkahkan hartanya. Karenaorang yang tahu bahwa hartanya itu tidak kekal pada generasi se-belumnya lalu beralih kepadanya, ia akan tahu pula bahwa hartaitu takkan kekal pula pada sisinya, akan tetapi akan berpindah lagikepada orang lain. Dan dengan demikian, dia akan mudah menaf-kahkannya.Maka orang-orang yang beriman kepada Allah dan membe-narkan rasul-Nya di antara kamu, disamping membelanjakan dijalan Allah harta yang Allah pindahkan kepada mereka dari gene-rasi sebelumnya, mereka bekal mendapat pahala besar dari sisiTuhan mereka. Di sana mereka akan melihat kemuliaan dan paha-
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la yang tak pernah dilihat oleh mata, tak pernah didengar oleh te-linga, dan tak pernah terlintas dalam hati seseorang manusia pun.
KESIMPULAN:1. Kewajiban bagi manusia untuk beriman kepada Allah danRasulnya.2. Kewajiban bagi manusia untuk menafkahkan harta yang iamiliki sebagai wujud beriman kepada Allah dan Rasulnya danjanji Allah berupa pahala yang besar bagi manusia yang me-nafkahkan harta mereka walau sekadar apapun yaitu dengancara berinfak.
B. QS. AL-HASYR (59) : 7






Artinya:“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepadaRasulnya (dari harta benda) yang berasal dari pendudukkota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kera-bat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orangyang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar diantara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang dibe-rikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dila-rangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepa-da Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.”
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Penjelasan:Allah berfirman: Apa saja dari fai’ yakni harta rampasan yang
dikembalikan yakni diserahkan Allah kepada Rasul-Nya dari hartabenda yang berasal dari penduduk negeri-negeri di mana dan ka-pan pun maka semuanya adalah milik Allah. Dia yang berwenangmembaginya. Dia telah menetapkan bahwa harta rampasan itumenjadi milik Rasulullah saw, atau pemimpin tertinggi umat sete-lah wafatnya Rasulullah saw, para kerabat Rasul, anak-anak yatim,
orang-orang miskin dan Ibn as-Sabil yakni orang-orang yang ter-lantar dalam perjalanan, supaya ia yakni harta itu tidak hanya be-
redar di antara orang-orang kaya saja dia antara kamu. Karena itulaksanakanlah ketetapan Allah ini dan apa saja yang diberikan Ra-
sul serta hukum-hukum yang ditetapkannya bagi kamu maka te-
rimalah ia dengan senang hati dan laksanakanlah dengan tulus
dan apa yang dia larang kamu menyangkut apapun maka tinggal-
kanlah, dan bertakwalah kepada Allah yakni hindari segala halyang dapat mengundang siksa dan pembalasan-Nya karena se-
sungguhnya Allah sangat keras pembalasan-Nya.Penyebutan kata lillah pada ayat di atas, dipahami oleh se-mentara para ulama dalam arti buat Allah yakni ada satu bagiandari harta fai’ tersebut diberikan kepada Allah, dalam hal ini ada-lah kepentingan umum. Pendapat lain tidak memahaminya demi-kian. Penyebutan kata lillah itu menurut mereka adalah dalamkonteks menekankan kepemilikan dan wewenang-Nya menetap-kan siapa yang berhak menerima harta rampasan fai’. Kalaupunkata lillah dipahami dalam arti buat Allah maka penyebutannyahanyalah untuk menggambarkan perlunya menyebut Allah dalamsegala sesuatu guna memperoleh berkat dan restu-Nya, sambilmengisyaratkan bahwa apa yang diberikan kepada Rasulullah sawitu, pada hakikatnya beliau gunakan sesuai dengan petunjuk Allahswt. Pada masa Rasulullah saw, harta fai’ dibagi menjadi dua puluh
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lima bagian. Dua bagian menjadi milik Rasulullah saw, beliau sa-lurkan sesuai kebijaksanaan beliau, baik untuk diri dan keluargayang beliau tanggung maupun selain mereka. Sedang lima bagiansisanya dibagikan sebagaimana pembagian ghanimah, yang dis-ebut dalam QS. Al-Anfal 8 : 41. Setelah Rasulullah saw wafat, makaapa yang menjadi hak Rasul menurut pandangan Imam Syafi’i di-bagikan kepada mujahidin yang bertugas membela negara, danmenurut pendapat yang lain, disalurkan untuk masyarakat umumberdasarkan prioritas kepentingan dan kebutuhannya. Adapunbagian Rasul dari ghanimah maka ulama sepakat bahwa ia dibagi-kan untuk kepentingan kaum muslimin.Firman-Nya: kay la yakuna dulatan bayna al-aghniya’i min-
kum, supaya ia tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya
saja di  antara kamu bermaksud menegaskan bahwa harta bendahendaknya jangan hanya menjadi milik dan kekuasaan sekelom-pok manusia, tetapi ia harus beredar sehingga dinikmati oleh se-mua anggota masyarakat. Penggalan ayat ini bukan saja memba-talkan tradisi masyarakat Jahiliyah, di mana kepala suku mengam-bil seperempat dari perolehan harta, lalu ia telah menjaddi prinsipdasar Islam dalam bidang ekonomi dan keseimbangan peredaranharta bagi segenap anggota masyarakat, walaupun tentunya tidakberarti menghapuskan kepemilikan pribadi atau pembagiannyaharus selalu sama. Dengan penggalan ayat ini, Islam menolak sega-la macam bentuk monopoli, karena sejak semula al-Qur’an mene-tapkan bahwa harta memiliki fungsi sosial.Firman-Nya: wa ma atakum ar-rasul fa khudzuh wa ma naha-
kum ‘anbu fantahu, dan apa yang diberikan Rasul bagi kamu maka
terimalah ia dan apa yang dilarang bagi kaamu maka tinggalkan-
lah, walaupun pada mulanya turun dalam konteks pembagian har-ta, tetapi penggalan ayat ini pun telah menjadi kaidah umum yangmengharuskan setiap muslim tunduk dan patuh kepada kebijak-
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sanaan dan ketetapan Rasul dalam bidang apapun, baik yang seca-ra tegas disebut dalam al-Qur’an maupun dalam hadits shahih.Memang kata atakum dari segi bahasa hanya berarti memberi ka-
mu, namun para ulama memperluas kandungan pesannya sehing-ga menjadi amarakum, dia perintahkan kamu. Hal tersebut demi-kian karena kalimat sesudahnya menyatakan nahakum, yang dia
larang kamu, sehingga dipahami bahwa yang beliau larang, terma-suk harta benda yang beliau larang mengambilnya. Kesemuanyatidak boleh diprotes atau diabaikan (Quraish, 2002: 111-114).
KESIMPULAN:1. Harta kekayaan yang kita miliki hendaknya di distribusikandengan cara zakat atau di distribusikan kepada pemimpin ter-tinggi umat setelah Rasulullah saw wafat yaitu di distribusikan(golongan orang-orang yang berhak menerima zakat) kepadapara kerabat Rasulullah saw, anak-anak yatim, orang-orangmiskin dan orang-orang yang dalam perjalanan (Ibn as-Sabil),supaya harta itu tidak beredar di antara orang-orang kaya saja.2. Menjalankan apa yang diperintahkan dan diajarkan Rasulullahsaw serta meninggalkan semua larangannya, dan tetap ber-taqwa serta menyebut Allah dalam segala sesuatu guna mem-peroleh berkat dan restu-Nya.3. Menjalankan apa yang diperintahkan dan diajarkan Rasulullahsaw serta meninggalkan semua larangannya, dan tetap ber-taqwa serta menyebut Allah dalam segala sesuatu guna mem-peroleh berkat dan restu-Nya.
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C. QS. AT-TAUBAH: 60



Artinya:“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orangfakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Paramu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk me-reka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapanyang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi MahaBijaksana.”

Penjelasan:Ash-Shadaqah  adalah zakat yang diwajibkan atas uang, bina-tang ternak, tanaman, dan perniagaan. Shadaqah deberikan kepa-da 1. Al-Faqir: Orang yang mempunyai harta sedikit, tidak menca-pai niishab (kurang dari 12 pound); 2. Al-Miskin: orang tidakpunya, sehingga dia perlu meminta-minta untuk sandang dan pan-gannya; 3. Al-‘Amil: orang yang diserahi tugas oleh sultan atau wa-kilnya untuk mengumpulkan zakat dari orang-orang kaya; 4. Fi Ar-Riqab: Untuk berinfak dalam menolong budak-budak, guna mem-bebaskan mereka dari perbudakan; 5. Al-Gharimin: Orang–orangyang mempunyai hutang harta dan tidak sanggup membayarnya;6. Fi Sabilillah: Jalan untuk mencapai keridhaan dan pahala Allah,yang dimaksud ialah, setiap orang yang berjalan didalam ketaatankepada Allah dan dijalan kebaikan, seperti orang-orang yang ber-perang, jama’ah haji yang terputus perjalanannya, dan mereka ti-dak mempunyai sumber harta lagi, dan para penuntut ilmu yang
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fakir; 7. Ibnu As-sabil: Musafir yang jauh dari negerinya dan sulitbaginya untuk mendatangkan sebagian dari hartanya, sedangkandia kaya kaya di negerinya tetapi fakir didalam perjalanannya.
KESIMPULAN:1. Ayat ini merupakan perintah Allah SWT agar setiap orang Is-lam mengeluarkan zakat karena dalam zakat itu banyak hik-mah baik dzahir dan batin terhadap harta dan diri seorangmanusia.2. Zakat secara bahasa berarti berkah, tumbuh, bertambah, suci,baik dan bersih. Sedangkan secara istilah, zakat adalah bagiantertentu dari harta yang dimiliki yang wajib dikeluarkan untukorang-orang yang berhak menerimanya, di dalam ayat ini me-nerangkan tentang  pendistribusian zakat yaitu kepada siapasiapa yang berhak menerima zakat diantaranya : Faqir, Miskin,Amil, Ibnu As-sabil, Fi Sabilillah, Fi Ar-Riqab (Budak), Muallaf,Al-Gharimin.
Kaitan Ayat dengan DistribusiDistribusi adalah penyaluran, pembagian, pengiriman kepadabeberapa orang atau ke beberapa tempat. Sedangkan Mendistri-busikan yaitu menyalurkan, membagikan, mengirimkan kepadabeberapa orang atau ke beberapa tempat seperti pasar, toko, dll.Konsep Islam menjamin sebuah distribusi yang memuat nilai-nilai insani, yang diantaranya dengan menganjurkan untuk mem-bagikan harta lewat sadaqah, infaq, Zakat dan lainnya guna menja-ga keharmonisan dalam kehidupan sosial. Akibat ketidakadilansistem distribusi menimbulkan penyakit sosial seperti ketidak-harmonisan hidup manusia, kurang bergeraknya potensi ekonomiserta timbulnya masalah krimiminal. Bahwasanya dalam distri-busi harus ada keadilan agar tercipta keseimbangan dalam per-
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ekonomian.Dalam ayat-ayat distribusi diatas dijelaskan bahwa harta ke-kayaan harus di distribusikan melalui penyaluran zakat ataupuninfak yang mana disini dijelaskan agar harta tidak beredar dianta-ra orang-orang kaya saja, diperlukan adanya pemerataan hartadalam kegiatan distribusi jadi harta itu bukan milik pribadi akantetapi sebagian harta kita itu ada hak milik orang muslim lainnyayang tidak mampu. Islam menekankan perlunya membagi keka-yaan kepada masyarakat melalui kewajiban membayar zakat,mengeluarkan infaq, serta adanya hukum waris, dan wasiat sertahibah. Aturan ini diberlakukan agar tidak terjadi konsentrasi hartapada sebagian kecil golongan saja. Hal ini berarti pula agar tidakterjadi monopoli dan mendukung distribusi kekayaan serta mem-berikan latihan moral tentang pembelanjaan harta secara benar.Oleh karena itu dengan adanya kegiatan distribusi ini maka hartatidak akan beredar digolongan orang-orang kaya saja melainkanharta itu juga dapat dinikmati oleh orang-orang miskin atau orangyang tidak mampu. Sedangkan orang yang berhak menerima zakatdalam ayat-ayat distribusi ini adalah para kerabat Rasulullah saw,anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalamperjalanan (Ibn as-Sabil), itu yang dijelaskan dalam surah Al-Hasyr. Sedangkan dalam surah At-Taubah adalah Faqir, Miskin,Amil, Ibnu As-sabil, Fi Sabilillah, Fi Ar-Riqab (Budak), Muallaf, Al-Gharimin. Jadi selain kelima golongan yang disebutkan dalam Su-rah Al-Hasyr juga terdapat delapan golongan yang telah dijelaskandalam Surah At-Taubah.
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BAB VI
AYAT-AYAT TENTANG JUAL BELI

A. QS.  JUMUAH (62) : 9





Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menu-naikan shalat pada hari jum’at, maka bersegeralah kamu ke-pada mengingat allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demi-kian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (9) Apabilatelah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu dimukabumi, dan carilah karunia allah dan ingatlah allah banyak-banyak supaya kamu beruntung. (10)”

PENJELASAN:Pada ayat 9 ini, Allah SWT menerangkan bahwa apabila muazzin mengumandangkan azan pada hari jum’at, maka hendaklahkita meninggalkan perniagaan dan segala usaha dunia serta berse-gera kemasjid untuk mendengarkan khutbah dan melaksanakansalat jum’at, dengan cara yang wajar, tidak berlari-lari, tetapi ber-jalan dengan tenang sampai ke masjid, sebagaimana sabda Nabisaw, yang artinya: “ apabila shalat telah diqamatkan janganlah
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kamu mendatanginya dalam keadaan tergesa-gesa, tetapi datangi-
lah dalam keadaan berjalan biasa penuh ketenangan dan rasa
mengagungkannya. Apa yang engkau capai dalam shalat jamaah
kerjakanlah dan apa yang luput dari kamu sempurnakanlah sendi-
ri“ (HR. Bukhari, Muslim dan lain-lain melalui abu Hurairah.)Cara yang demikian itu seandainya seseorang mengetahui be-tapa besar pahala yang akan diperoleh orang yang mengerjakanshalat jum’at dengan baik, maka melaksanakan perintah itu ( me-menuhi panggilan shalat dan meninggalkan jual beli ) adalah lebihbaik dari pada tetap ditempat melaksanakan jual beli dan mene-ruskan usaha untuk memperoleh keuntungan dunia.Seruan untuk sholat yang dimaksud di atas dan yang meng-haruskan dihentikannya segala kegiatan adalah adzan yang dikumandangkan saat khatib naik ke mimbar. Ini hanya pada masanabi saw., hanya di kenal sekali adzan. Pada masa sayyidina us-man, ketika tersebar kaum muslimin di seluruh penjuru kota, be-liau memerintahkan melakukan dua kali adzan. Adzan pertamaberfungsi mengingatkan khususnya yang berada di tempat yangjauh, bahwa sebentar lagi upacara jum’at akan di mulai dan agarmereka bersiap-siap menghentikan aktifitas mereka . memangketika sayyidina ali memerintah, dan berada di kufah, beliau tidakmelakukan adzan dua kali, tetapi hanya sekali sesuai tradisi nabisaw., sayyidina Abu bakar dan umar ra., tetapi pada masa peme-rintahan Hisyam Ibn Abdul Malik, adzan di lakukan dua kali kem-bali sebagaimana pada masa usman ra.Jumhur ulama berpendapat bahwa azan mulai terlarangnyajual beli adalah azan kedua. Karena di masa Rasulullah shallallahu‘alaihi wa sallam hanya ada sekali azan, yaitu saat imam duduk dimimbar. Adzan kedua inilah yang dimaksudkan dlm firman Allahpada surat Jumu’ah di atas.Pada ayat 10, Allah SWT menerangkan bahwa setelah selesai
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melakukan shalat jum’at boleh bertebaran dimuka bumi melaksa-nakan urusan duniawi, berusaha mencari rezki yang halal. Sesu-dah menunaikan yang bermanfaat untuk akhirat, hendaklah men-gingat Allah sebanyak-banyaknya di dalam mengerjakan usahanyadengan menghindarkan diri dari kecurangan, penyelewengan danlain-lainya, karena allah maha mengetahui segala sesuatu, yangtersembunyi apalagi yang nampak nyata. Dengan demikian terca-pailah kebahagian dan keberuntungan didunia dan diakhirat.Shalat jum’at dinilai sebagai pengganti shalat zhuhur, karenaitu tidak lagi wajib atau dianjurkan kepada yang telah shalat jum’atuntuk melakukan shalat zuhur. Dua kali khutbah dinilai menggan-tikan dua rakaat zhuhur, namun bagi yang tidak sempat mengha-diri khutbah, ia tidak harus melaksanakan shalat zuhur, jika diahanya sempat mengikuti satu rakaat, maka dia harus menyem-purnakannya menjadi empat rakaat, walau niatnya ketika berdiriuntuk shalat itu adalah shalat jum’at. Inilah yang dinamai shalattanpa niat dan niat tanpa shalat. Shalat jum’at walau dinilai peng-ganti Zhuhur, tetapi bacaan ketika itu hendaknya jabr/ dengan su-
ara keras.Ketika umat Islam  telah selesai menunaikan ibadah  shalatjum’at,  Allah memerintahkan untuk berusaha atau bekerja agarmemperoleh karunia-Nya, seperti ilmu pengetahuan, harta benda,kesehatan dan lain-lain. Dimana pun dan kapanpun kaum musli-min berada serta apapun yang mereka kerjakan, mereka dituntutoleh agamanya agar selalu mengingat Allah. Mengacu kepada QSal-Jumuah 9-10 umat Islam diperintahkan oleh agamanya agarsenantiasa berdisiplin dalam menunaikan ibadah wajib sepertisalat, dan selalu giat berusaha atau bekerja sesuai dengan nilai-nilai Islam seperti bekerja keras dan belajar secara sungguh-sungguh.Selain berisikan perintah melaksanakan salat jumu’at juga
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memerintahkan setiap umat Islam untuk berusaha atau bekerjamencari rezeki sebagai karunia Allah SWT. Ayat ini memerintah-kan manusia untuk melakukan keseimbangan antara kehidupan didunia dan mempersiapakan untuk kehidupan di akhirat kelak. Ca-ranya, selain selalu melaksanakan ibadah ritual, juga giat bekerjamemenuhi kebutuhan hidup.Larangan melakukan jual beli, di pahami oleh imam Malikmengandung makna batalnya serta keharusan membatalkan jualbeli jika dilakukan pada saat imam berkhutbah. Namun berbedadengan Imam Syafi’i, beliau tidak memahaminya dengan demikian,namun menegaskan keharamannya.Ayat diatas ditunjukkan kepada orang-orang beriman. Istilahini mencakup pria dan wanita, baik yang bermukim di negeri tem-pat tinggalnya maupun yang musafir. Namun demikian beberapahadist nabi saw. Yang menjelaskan siapa yang di maksud ayat ini.Beliau bersabda: “(shalat) jum’at adalah keharusan yang wajib ba-gi setiap muslim (melaksanakan dengan) berjamaah, kecuali ter-hadap empat (kelompok), yaitu hamba sahaya,wanita, anak-anakdan orang sakit. (diriwayatkan oleh Abu daud melalui thariq ibnsyihab). Namun hadis ini menjadi bahan diskusi para ulama’. Adayang menilainya dha’if, tetapi ada juga yang menerimanya, apalagiterdapat riwayat-riwayat lain yang senada (Quraish, 14, 2002:229-232).
KESIMPULAN:1. Ayat di atas menyeru agar umat Islam disiplin dalam menger-jakan sholat utamanya sholat jum’at sekalipun dalam kondisisesibuk apapun.2. Ayat diatas menerangkan tidak sahnya jual beli yang dilaku-kan oleh kaum pria ketika terlaksananya sholat jum’at.3. Selain memerintahkan untuk sholat jum’at ayat di atas juga
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memrintahkan agar umat islam berusaha mencari rizki se-bagai karunia dari Allah.
B. QS.  AN-NISA’ : 29



Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu makan hartasesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan seca-ra perniagaan, dengan suka sama suka di antara kamu. Danjanganlah kamu  membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah Ma-ha Penyayang kepadamu.”

PENJELASAN:Di dalam ayat ini dibicarakan tentang perolehan harta melaluiupaya masing-masing. Dapat juga dikatakan kelemahan manusiatercermin antara lain pada gairahnya yang melampaui batas untukmendapatkan gemerlap duniawi berupa wanita, harta, dan tahta.Melalui ayat ini dingatkan bahwa harta benda itu, baik yang di tan-ganmu sendiri atau yang di tangan orang lain, semuanya itu adalahharta kamu. Lalu harta kamu itu, dengan takdir dan karunia AllahTa’ala, ada yang diserahkan Tuhan kepada tangan kamu dan adayang pada tangan kawanmu yang lain. Lantaran itu maka betapa-pun kayanya seseorang, sekali-kali jangan dia lupa bahwa padahakikatnya kekaayaan itu adalah kepunyaan bersama juga.Didalam harta yang dipegangnya itu selalu ada hak orang lain,yang wajib dia keluarkan apabila datang pada waktunya. Orangyang miskinpun hendaklah ingat pula bahwa harta yang ada pada
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tangan si kaya itu ada juga haknya di dalamnya. Maka hendaklahdipelihara baik-baik. Datangnya ayat ini menerangkan bagaimanahendaknya cara peredaran harta kamu itu. Jangan mentang-men-tang semua harta benda adalah harta kamu bersama,maka kamutidak boleh mengambilnya dengan batil. Arti batil ialah menurutjalan yang salah, tidak menurut jalan yang sewajarnya.Kalimat perniagaan yang  berasal dari kata tiaga atau niaga,kadang-kadang disebut dagang atau perdagangan adalah amatluas maksudnya. Segala jual beli, tukar menukar, gaji menggaji,sewa menyewa, import dan export, upah-mengupah dan semuamenimbulkan peredaran harta benda, itu semua termasuk dalamniaga. Dengan jalan niaga beredarlah harta, pindah dari satu tan-gan kepada tangan yang lain dalam garis yang teratur. Pokok uta-manya ialah ridha, suka sama suka dalam garis yang halal.Orang kaya yang tidak mau mengeluarkan zakat, berwakaf,bersedekah, berkorban untuk kepentingan umum, adalah mema-kan harta kamu diantara kamu dengan batil. Bahkan hidup yangsangat menonjolkan kemewahan, sehingga menimbulkan iri hatidan benci kepada si miskin, pun termasuk memakan harta kamudiantara kamu dengan batil.Yang kita kagum ialah bahwa kemajuan ilmu pengetahuanekonomi Modern di zaman sekarang telah sampai kepada intisarimaksud ayat ini. Ekonomi telah diartikan dengan kemakmuran.Ekonomi yang kacau ialah memakan harta kamu di antara kamudengan batil dimana yang kaya sudah sangat kaya berlimpah-limpah dan yang miskin sampai menanggung lapar, sebab satuliter beras sajapun harus dicarinya dengan keringat, air mata dandarah. Lantaran inilah timbul cita-cita “Keadilan Sosial”.Di antara harta dengan diri atau dengan jiwa, tidaklah berce-rai-berai. Orang mencari harta buat melanjutkan hidup. Maka se-
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lain kemakmuran hartabenda hendaklah pula terdapat kemakmu-ran atau keamanan jiwa.sebab  di samping menjauhi memakanharta harta kamu dengan batil,janganlah terjadi pembunuhan. Te-gasnya janganlah berbunuhan karna sesuap nasi.jangan kamu bu-nuh diri-diri kamu.segala harta benda yang ada, pada hakikatnyaialah harta kamu. Segala nyawa yang ada pun adalah pada haki-katnya nyawa kamu. Dari orang itupun diri kamu. Ini jelas lagi didalam surat al-maidah(surat 5, ayat 32).“Barang siapa membunuh seseorang,bukan karna (dia mem-bunuh) seseorang, atau karna membuat ke rusuhan di bu-mi,maka seolah-olah dia itu membunuh manusia semuanya.Dan barang siapa yang memelihara kehidupan seseorang,maka seakan-akan dia itu menghidupi manusia semuanya.”Artinya membunuh seseorang hanya berlaku apabila diamembunuh orang pula, atau karna dia merusak dibumi, tidak me-nurut garis ketentuan undang-undang(syara’) kacaulah hartabenda kamu dan seluruh kehidupan kamu, hilanglah keamananhidup kamu bersama.Dalam hal ini bukan bukan saja  janganmembunuh orang lain yang seakan-akan diri kamu itu,bahkan di-larang  keras pula membunuh dirimu sendiri. Adapun penderitaanbatin, betapapun sesaknya perasaan,sehingga telah amat sempitrasanya hidup ini, bahkan telah putus asa rasanya buat hidup, na-mun  dirimu jangan kamu bunuh.Bersandar kepada ayat ini, Imam Syafi’i berpendapat bahwajual beli tidak sah menurut syari’at melainkan jika disertai dengankat-kata yang menandakan persetujuan, sedangkan menurutImam Malik, Abu Hanifah dan Imam Ahmad cukup dengan dilaku-kannya serah terima barang yang bersangkutan. Karena perbua-tan yang demikian itu sudah dapat menandakan persetujuan dansuka sama suka. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Muhran bahwa
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Rasulullah SAW.bersabda :
Artinya:“Jual beli hendaklah berlaku dengan rela dan suka sama suka danpilihan sesudahالَْبـَيْعُ عَنْ تَـرَاضٍ وَالخِيَاربَُـعْدَالصَّفْقَةِ وَلايََحِلُّ لِمُسْلِمٍ اَنْ يَضُرَّمُسْلِمًا tercapai persetujuan. Dan tidak halal bagi seorangmuslimmenipu sesama muslimnya”.

Dan bersabda Rasulullah SAW.menurut riwayat Bukhari dan Mus-lim:
هُمَاباِلْخِيَارمَِالَمْ يَـتـَفَرَّقاَ Artinya:“Bila berlakuاِذَاتَـبَايعََ الرَّجُلاَنِ فَكَلُّ وَاحِدٍمِنـْ jual beli antara dua orang, maka masing-masing ber-hak membatalkan atau meneruskan transaksi selama mereka be-lum berpisah”.Allah SWT.berfirman dalam ayat ini:”Janganlahkamu mem-bunuh dirimu”dengan melanggar larangan Allah, berbuat maksiat-maksiat dan memakan harta sesamamu dengan cara yang bathildan curang, Sesunggunya Allah Maha Penyanyang bagimu dalamapa yang diperintahkandan dilarang bagimu.Sehubungan dengan soal bunuh diri dalam ayat ini, diri-wayatkan oleh Abi Qulabah dari Tsabih bin Dhahhak bahwa Rau-lullah SAW.bersabda:

”Artinya:“Barang siapa membunuh dirinya dengan sesuatu benda, maka iaakan disiksa dengan benda itu di hari qiamatَ◌تَلَ نَـفْسَهُ بِشَئٍ عُذِّبَ بهِِ يَـوْمَ الْقِيَامَةِ مَنْ ق
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KESIMPULAN:Jangan pernah sekali-kali memakan harta benda sesamamudengan jalan yang haram menurut agama,meskipun didalamnyaterdapat harta-harta kamu karena harta benda baik yang ada ditanganmu sendiri atau yang di tangan orang lain,itu semuanyaadalah milik Allah dan sudah seharusnya digunakan untuk kepen-tingan yang sudah digariskan Allah. Manusia sebagai pemegangmandat (khalîfah Allâh fî al-ardh) diperintahkan untuk mengguna-kan amanat pengelolaan bumi dan isinya dalam kerangka ketaatankepada Allah SWT. Bumi merupakan ajang bagi manusia untukberlomba mengukir prestasi hidup (musâbaqah fî al-khairât) un-tuk kepentingan setelah hidup yaitu kehidupan akhirat. Dengandemikian, manusia terhadap harta adalah:.1. Bukan pemilik asli2. Hanya sebatas pemegang amanah3. Manusia menerima harta sebagai rezeki untuk:a. Dinikmati dan dimanfaatkan di dunia.b. Disalurkan kepada saudaranya yang kurang beruntung.Janganlah membunuh seseorang hanya karena dia membuatkerusuhan dibumi atau membunuh diri kamu sendiri,karena se-sungguhnya Allah amat sayang kepadamu.
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BAB VII
AYAT-AYAT TENTANG HUTANG PIUTANG

A. QS. AL-BAQARAH (1) : 282-283














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Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah[179] tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hen-daklah kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulisdi antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlahpenulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajar-kannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orangyang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu),dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan ja-nganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jikayang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (ke-adaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Ma-ka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan per-saksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki(di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) se-orang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yangkamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorangmengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberiketerangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamujemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampaibatas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil disisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekatkepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'ama-lahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunaiyang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagikamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apa-bila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi salingsulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), MakaSesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu.dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan AllahMaha mengetahui segala sesuatu.”
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PENJELASAN:Asbabun nuzul ayat 282 adalah sebagaimana diriwayatkanoleh Sufyan ats-Tsauri dari Ibnu Abbas, “ayat ini diturunkanberkaitan dengan dengan masalah salam (mengutangkan) sesuatuhingga waktu tertentu. Saya bersaksi bahwa salam yang dijaminuntuk diselesaikan pada tempo tertentu adalah dihalalkan dandiizinkan oleh Allah.” Kemudian dia membaca ayat, ““Hai orang-
orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tu-
nai untuk waktu yang ditentukan.” Diriwayatkan oleh al-Bakharidan ditegaskan dalam shahihain, dari Ibnu Abbas, dia berkatabahwa nabi saw. Tiba di Madinah, sedang penduduknya mengu-tangkanbuah selama satu, dua, atau tiga tahun. Maka Rasulullahsaw bersabda:

رواه (وْمٍ مَنْ أسْلَفَ فَـلْيُسْلِفْ فِي كَيْلٍ مَعْلُوْمَةٍ وَوَزْنٍ مَعْلُوْمٍ إلَى أجَلٍ مَعْلُ 
Artinya:“Barang siapa yang meminjamkan sesuatu, hendaklah dia melaku-kannya dengan takaran, timbangan, dan jangka waktu yang pas-ti.”(HR. Bukhari dan)البخاري و مسلم Muslim)(M.Nasib ar Rifai,1999:462-463)

ياَ أيَُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا 
نَكُمْ كَاتِبٌ باِلْعَدْلِ وَلا يأَْبَ كَاتِبٌ أَنْ يَكْتُبَ كَمَا عَلَّمَهُ اللَّهُ فَـلْيَكْتُبْ  بَـيـْ

...نْهُ شَيْئًاوَلْيُمْلِلِ الَّذِي عَلَيْهِ الْحَقُّ وَلْيَتَّقِ اللَّهَ ربََّهُ وَلا يَـبْخَسْ مِ 
Penggalan ayat ini memiliki dua kandungan pokok. Pertama,dikandung oleh pernyataan untuk waktu yang ditentukan. Ini bu-kan saja mengisyaratkan bahwa ketika berhutang masa peluna-
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sannya harus ditentukan dengan jelas, tetapi juga mengesankanketika berhutang sudah harus tergambar dalam benak penghu-tang, bagaimana serta dari mana sumber pembayarannya dian-dalkan. Ini secara tidak langsung mengantarkan sang muslim un-tuk berhati-hati dalam berhutang. Kedua, perintah menulis utangpiutang. Hal ini dipahami oleh banyak ulama sebagai anjuran, bu-kan kewajiban (Quraish, 1, 2002: 564).Perintah menulis dapat mencakup perintah kepada keduaorang yang bertransaksi, dalam arti salah seorang penulis dan apayang di tulisnya di serahkan kepada mitranya jika mitra pandai tu-lis baca. Bila mitranya tidak pandai, atau keduaya tidak pandai,maka mereka hendaknya mencari orang ketiga sebagaimana bu-nyi lanjutannya ayat.
Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menulinya

dengan adil, yakni dengan benar, tidak menyalahi ketentuan dariAllah dan perundangan yang berlaku dalam masyarakat. Tidakjuga merugikan salah satu pihak yang bermu’amalah.Selanjutkan kepada para penulis diingatkan, agar janganlah
engkau enggan menulisnya sebagai tanda syukur, sebab Allah telahmengajarkannya. Maka hendaklah ia menulis. Penggalan ayat inimeletakkan tanggung jawab di atas pundak penulis yang mampu,bahkan setiap orang yang memiliki kemampuan untuk melakana-kan sesuatu sesuai sengan kemampuannya.Kemudian ayat ini menjelaskantentang siapa yang mengim-lakkan kandungan perjanjian. Dan hendaklah orang yang berhu-
tang itu mengimlakkannya apa yang telah di sepakati untuk ditulis.Mengapa yang berhutang, bukan yang memberi hutang? Karenadia dalam posisi lemah. Jika yang memberi hutang yang mengim-lakkan, bisa jadi suatu ketika yang berhutang mengingkarinya.Dengan mengimlakkan sendiri hutangnya, dan di depan penulis,serta yang memberinya juga, maka tidak ada alasan bagi yang ber-
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hutang untuk mengingkari isi perjanjian. Kemudian Allah mengin-gatkan kepada yang berhutang agar hendaklah ia bertakwa kepada
Allah Tuhannya. Ini mengingatkan kepada yang berhutang, bahwahutang yang di terimanya serta kesediaan pemilik uang untukmengutanginya tidak terlepas dari tarbiyah, yakni pemiliharaandan pendidikan Allah terhadapnya, karena itu lanjutan nasehattersebut menyatakan, janganlah ia mengurangi sedikit pun dari
hutangnnya, baik yang berkaitan dengan kadar hutang, waktu, ca-ra pembayaran, dan lain-lain yang dicakup oleh kesepakatan ber-sama (Quraish, 1, 2002: 566). فإَِنْ كَانَ الَّذِي عَلَيْهِ الْحَقُّ سَفِيهًا أَوْ ضَعِيفًا أَوْ لا يَسْتَطِيعُ أَنْ يمُِلَّ هُوَ ..

Kata...فَـلْيُمْلِلْ وَليُِّهُ باِلْعَدْلِ  “safih” seperti pada ayat (سَفیِھًا) ialah orang yang dungu,orang bodoh, orang bebal, kurang beres otaknya, atau seorang bo-ros, mubadzir yang memboroskan uangnya ketempat yang tidakberguna. Orang “dhaif” ialah orang yang sudah terlalu tuaatau anak-anak yang belum balig. Dalam keadaan seperti itu, waliatau (ضَعِیفاً) washi dari mereka itulah yang  bertindak meng-imlak-kanakad. Kalau mereka tidak memiliki wali atau washi maka hakimatau kadi yang bertindak menggantikannya dengan syarat wali ituadalah seorang yang sehat pikirannya (Abdul Halim Hasan, 2006:170).Setelah menjelaskan tentang penulisan, maka uraian berikutini adalah menyangkut tentang persaksian, baik didalam tulis-menulis maupun selainnya.
وَاسْتَشْهِدُوا شَهِيدَيْنِ مِنْ رجَِالِكُمْ فإَِنْ لَمْ يكَُوناَ رجَُلَيْنِ فَـرَجُلٌ وَامْرَأتَاَنِ ...

رَ إِحْدَاهُمَا الأخْرَىمِمَّنْ تَـرْضَوْنَ مِنَ  ...الشُّهَدَاءِ أَنْ تَضِلَّ إِحْدَاهُمَا فَـتُذكَِّ
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Ayat ini menerangkan, bahwa orang yang hendak mengada-kan utang piutang hendaklah menghadapkan kepada dua oranglai-laki muslim, atau disaksikan oleh seorang lelaki atau dua orangperempuan.Kata saksi yang digunakan ayat ini adalah (شھدین) bukan
)شاھدین( . Ini berarti bahwa saksi yang dimaksud adalah benar-benar yang wajar serta telah di kenal kejujurannya sebagai saksi.Dengan demikian tidak ada keraguan menyangkut kesaksiannya.Dua orang saksi yang dimaksud adalah dua orang muslim lelakiyang merupakan anggota masyarakat muslim. Atau kalau tida ada,

maka (boleh) eorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-
sasi yang kamu ridhoi, yakni yang di sepakati oleh yang melaku-kan transaksi. ,Selanjutnya Allah berpesan kepada para penulis, atau kepadapara...وَلا يأَْبَ الشُّهَدَاءُ إِذَا مَا دُعُوا... janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apa-
bila mereka di panggil karena keengganannya dapat mengakibat-kan kehilangan hak atau terjadi korban. Sebagaian ulama mene-rangkan, bahwa saksi-saksi yang di maksud disini ialah saksi-saksiyang telah menyaksikan utang-piutang sejak awal. Apabila terjadipersengketaan di antara orang-orang yang telah melakukan utang-piuatang yang telah mereka saksikan itu, janganlah mereka mera-sa enggan menerangkan kesaksiannya (Abdul Halim Hasan, 2006:173). وَلا تَسْأمَُوا أَنْ تَكْتبُُوهُ صَغِيرًا أَوْ كَبِيرًا إِلَى أَجَلِهِ ذَلِكُمْ أَقْسَطُ عِنْدَ اللَّهِ ...

لا تَـرْتاَبوُا إِلا أَنْ تَكُونَ تِجَارةًَ حَاضِرَةً تدُِيرُونَـهَا وَأَقـْوَمُ للِشَّهَادَةِ وَأَدْنَى أَ 
نَكُمْ فَـلَيْسَ عَلَيْكُمْ جُنَاحٌ أَلا تَكْتبُُوهَا وَأَشْهِدُوا إِذَا تَـبَايَـعْتُمْ  Setelah mengingatkan para saksi, ayat ini kembali berbicara...بَـيـْ
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tentang penulisan utang-piutang, tetapi dengan memberi peneka-nan pada utang-piutang yang jumlahnya kecil, karena biasanyaperhatian tidak diberikan secara penuh menyangkut hutang yangkecil, padahal yang kecil pun dapat mengakibatkan permusuhan,bahkan pembunuhan. Karena itu, ayat ini mengingatkan, jangan-
lah kamu jemu menuliskan hutang itu, baik kecil maupun besar
sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, yakni penu-lisan hutang-piutang dan persaksian yang di bicarakan itu, lebih
adil di sisi Allah.(Quraish,1,2002:568) Penggalan ayat berikut yang menyatakan dapat berarti...رَّ كَاتِبٌ وَلا شَهِيدٌ وَإِنْ تَـفْعَلُوا فإَِنَّهُ فُسُوقٌ بِكُمْ وَلا يُضَا... jan-
ganlah penulis dan saksi memudharatkan yang bermuamalah, dandapat juga berart janganlah yang bermuamalah menudharatkan
para saksi dan penulis. Kata )وَلا یضَُارَّ ( dapat diartikan dengan duamakna, yaitu jangan memberi mudharat dan jangan menanggung
mudharat. Menurut arti yang pertama, juru tulis janganlah berlakucurang dalam menulis atau menyaksikannya, baik terhadap orangyang berhutang maupun terhadap orang yang berpiutang. Penda-pat inidikuatkan oleh qira’at Umar bin al-Khattab, Ibnu Abbas, danishak yang membaca wala yudharri dari kata yudhariru. IbnuMas’ud membaca wala yudharra dari kata yudhararu artinya tidakdiberi mudharat. Tegasnya juru tulis dan saksi itu tidak boleh dis-usahkan ,Ayat ini di akhiri dengan firman-Nyaوَاتَّـقُوا اللَّهَ وَيُـعَلِّمُكُمُ اللَّهُ وَاللَّهُ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيمٌ ... bertaqwalah kepada Al-
lah; Allah mengajar kamu; dan Allah maha mengetahuai segala se-
suatu. Menutup ayat ini dengan perintah bertaqwa yang disusuldengan mengingatkan dengan pengajaran Ilahi, merupakan penu-tup yang amat tepat, karena sering kali yang melakukan transaksi
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perdagangan menggunakan pengetahuan apa yang di milikinyadengan berbagai cara terselubung untuk menarik keuntungan se-banyak mungkin. Dari sini peringatan tentang perlunya takwa ser-ta mengingatka pengajaran illahi menjadi sangat tepat, demikianmenurut al-Biqa’i (Quraish, 1, 2002: 569).
KESIMPULAN1. Ayat ini mengajak kepada orang-orang yang beriman, apabilabermuamalah khususnya utang-piutang yang tidak secara tu-nai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah untuk menu-liskan atau mencatatnya dengan benar.2. Didalam ayat ini Allah mengingatkan agar para penulis/orang-orang yang bertransaksi untuk tidak enggan dalammenuliskanya.3. Selanjutnya ayat ini menjelaskan bahwa orang yang berhu-tang hendaklah mengimlakkan apa yang disepakati untuk di-tulis.4. Apabila orang yang berhutang itu dungu atau tidak mampumengimlakkan maka hendaklah walinya yang bertindakmengimlakkan akad tersebut. Namun apabila ia tidak mem-punyai wali maka hakim yang bertindak menggantikannya.5. Selanjutnya ayat ini menjelaskan dalam bermuamalah khu-susnya utang-piutang hendaklah menghadapkan kepada duaorang saksi laki-laki muslim atau seorang laki-laki muslimdan dua orang perempuan.6. Kemudian Allah berpesan dalam ayat ini agar para saksi-saksiitu tidak enggan dalam memberikan keterangan apabila ter-jadi suatu persengketaan.7. Dalam ayat ini Allah juga mengingatkan agar kita tidak jemuatau bosan dalam menuliskan hal-hal yang berkaitan dengantransaksi utang piutang khususnya dari jumlah yang relatif
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kecil sampai dengan yang besar.8. Selanjutnya Allah menegaskan kepada yang bermuamalahuntuk tidak memudharatkan para saksi dan penulis.9. Penutup dari ayat ini adalah mengajak kita semua khususnyauntuk orang yang bermuamalah agar senantiasa bertakwakepada Allah SWT.
B. QS. AL-BAQARAH (2) : 283




Artinya:“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secaratunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Makahendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yangberpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai se-bagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menu-naikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwakepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) me-nyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang menyem-bunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang ber-dosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamukerjakan.”

PENJELASAN:

وَإِنْ كُنْتُمْ عَلَى سَفَرٍ وَلَمْ تَجِدُوا كَاتبًِا فَرهَِانٌ مَقْبُوضَةٌ فإَِنْ أَمِنَ بَـعْضُكُمْ 
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Ayat...بَـعْضًا فَـلْيُـؤَدِّ الَّذِي اؤْتمُِنَ أمََانَـتَهُ وَلْيَتَّقِ اللَّهَ ربََّهُ  ini menjadi dalil atas kebolehan menggadai. Dalam ayatini juga menunjukkan adanya gadaian itu ketika dalam perjalananatau ketika tidak terdapat juru tulis yang akan menuliskannya(Abdul Halim Hasan, 2006: 176). Bolehnya memberi barang tang-gungan sebagai jaminan pinjaman, atau dengan kata lain mengga-dai, walau dalam ayat ini dikaitkan dengan perjalanan, tetapi itubukan berarti bahwa menggadaikan hanya dibenarkan dalam per-jalanan. Nabi SAW pernah menggadaikan perisai beliau kepadaseorang Yahudi, padahal ketika itu beliau sedang berada di Madi-nah. Dalam surat Al-Baqarah ayat 283 di atas juga masih memba-has topik bermua’malah yang sama yakni mengenai transaksi hu-tang piutang, namun dilakukan dalam sebuah perjalanan.“Jika kamu dalam perjalanan”, maksudnya sedang melakukansuatu perjalanan, lalu kamu melakukan transaksi secara tidak tu-nai (hutang piutang) sampai waktu tertentu, “sedang kamu tidakmemperoleh seorang penulis” yang dapat menulis transaksimu.Menurut Ibnu Abbas berkata: “Atau kamu memperoleh penulisnamun tidak ada kertas atau tinta atau penanya, maka hendaklahada barang jaminan yang dipegang oleh yang memberi hutang”(M.Nasib ar-Rifai, 1999, 468-469).Ayat ini tidak menetapkan bah-wa barang jaminan (borg) itu hanya boleh dilakukan dengan sya-rat berada dalam suatu perjalanan, mu’amalah tidak dengan tunaidan tidak ada juru tulis, tetapi ayat ini hanya menyatakan bahwadalam keadaan tersebut boleh dilakukan mu’amalah dengan me-makai barang jaminan (Hafid Dasuki d, 1990: 493).Tetapi “Jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya.” Disini, jaminan bukan berbentuk lisan atau saksi, tetapi kepercayaan
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dan amanah timbal balik (Quraish, 2002: 740). Orang yang berhu-tang memegang amanat yang berupa hutang, dan orang yangmemberi hutang memegang amanat berupa barang jaminan (dariyang berhutang) (Sayyid Qutub, 2000: 301).Disini jaminan bukan berbentuk tulisan atau saksi, tetapi ke-percayaan dan amanah timbal balik. Amanah adalah kepercayaandari yang member terhadap yang diberi atau yang dititipi, bahwasesuatu yang diberikan atau yang dititipkan kepadanya itu terpeli-hara dengan semestinya, dan pada saat yang meyerahkan memin-tanya kembali, ia akan menerimanya utuh sebagaimana adanyatanpa keberatan dari yang dititipi. Yang menerima pun meneri-manya atas dasar kepercayaan dari pemberi bahwa apa yang dite-rimanya, diterima sebagaimana adanya dan kelak si pemberi ataupenitip tidak akan meminta melebihi apa yang diberikan atau dis-epakati kedua pihak. Karena itu, lanjutan ayat itu mengingatkanagar, “dan hendaklah ia”, yakni yang menerima dan memberi,“bertakwa kepada Allah Tuhannya” dalam pemeliharaan-Nya.Kepada para saksi yang pada hakikatnya juga memikul ama-nah kesaksian, diingatkan, wahai para saksi “janganlah kamu me-nyembunyikan persaksian” yakni jangan mengurangi, melebihkan,atau tidak menyampaikan sama sekali, baik yang diketahui olehpemilik hak maupun yang tidak diketahui. “dan barang siapa yangmenyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yangberdosa hatinya.” Penyebutan kata hati dalam ayat ini adalah un-tuk mengkukuhkan kalimat ini. Bukankah jika kita berkata, “Sayamelihatnya dengan mata kepala,” maka ucapan tersebut lebih kuatdaripada sekedar berkata,”Saya melihatnya.” Disisi lain penyebu-tan kata itu juga mengisyaratkan bahwa dosa yang dilakukan ada-lah dosa yang tidak kecil. Anggota badan yang lain boleh jadi me-lakukan sesuatu yang tidak sejalan dengan kebenaran, tetapi apa
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yang dilakukannya itu belum tentu dinilai dosa jika tidak ada do-rongan atau pembenaran dari hati atas perbuatannya. Seseorangyang lidahnya mengucap kalimat kufur dibawah tekanan ancamantidak dinilai dosa selama hatinya tetap tenang meyakini keesaanAllah swt.Dalam surat An-Nahl ayat 106 dijelaskan, jika hati berdosa,seluruh anggota tubuh berdosa. Nabi Muhammad SAW bersabda,“sesungguhnya, di dalam diri manusia ada segumpal yang apabilaia baik, baiklah seluruh jasad, dan bila ia buruk, buruklah seluruhjasad, yaitu kalbu”(Quraish, 2002: 740-741). Akhirnya, Allah me-ningatkan semua pihak bahwa “Allah Maha Mengetahui apa yangkamu kerjakan”, walau sekecil apapun pekerjaan yang nyata mau-pun tersembunyi yang dilakuakn oleh anggota badan maupun hati.
KESIMPULAN:Dalam tafsir ayat ini dapat kita ambil kesimpulan bahwa,mu’amalah yang dilakukan dalam perjalanan dan dilakukan den-gan tidak secara tunai serta tidak ada juru tulis yang dapat menu-liskannya, maka hendaklah (disunnahkan atau dianjurkan, bukandiwajibkan) ada sesuatu barang tanggungan atau jaminan yangdipegang oleh orang yang memberi hutang.
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BAB VIII
AYAT-AYAT TENTANG RIBA

A. QS. AR-RUUM : 39


Artinya:“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar diabertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menam-bah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakatyang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, ma-ka (yang berbuat demikian) itulah orang- orang yang melipatgandakan (pahalanya). “

PENJELASAN:Dalam tafsir Al-Azhar Q.S. Ar-Ruum ayat  39, dijelaskan bah-wasannya sebagian manusia menambahkan hartanya bukan un-tuk mencari keridaan Allah, tetapi untuk menambah banyaknyaharta itu. Pemberian seperti itu, yaitu dengan maksud memberihadiah seorang dengan harapan akan dibalas dengan baik atauyang lebih banyak, tidak ada tambahannya di sisi Allah. Dan sipemberi tidak akan mendapat pahala, tetapi hal itu tidak ada do-sanya (Hamka, 1983). Demikian pendapat sebagian para ulamadan Sayid Qutb dalam bukunya: "Fi Zi lalil Quran" hal. 48 Jus 21.Dan ayat ini turun karena adanya pemberian seperti itu. MenurutSya'by ayat itu maksudnya ialah bahwa usaha dan penghasilanyang diberikan kepada seseorang adalah untuk meringankannya,
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agar kelak dia dapat manfaat dari padanya dalam urusan dunia-nya. Manfaat seperti itu, sebagai balasan dari usahanya, tidak adatambahan di sisi Allah (Sayyid Quthb, 21, 2000: 48).Allah berfirman: ولا تمنن تستكثر artinya: “Dan janganlah kamu
memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih ba-
nyak” (Q.S. Al Mudassir: 6).Nabi dilarang memberi sesuatu dengan harapan mendapatbalasan lebih banyak. Para ulama berbeda pendapat mengenai sipemberi hadiah yang mengharapkan balasan lebih banyak. Menu-rut Malik hal itu tergantung kepada keadaan. Apabila balasan yangdiharapkan itu dari si penerima yang lebih tinggi kedudukannya,maka hal itu tidak apa. Seperti pemberian orang miskin kepadaorang kaya, pemberian pelayan kepada tuannya, pemberian buruhkepada majikannya dan lain-lain. Pendapat ini dianut juga olehImam Syafii. Abu Hanifah berpendapat bahwa tidak ada balasanbagi si pemberi jika tidak diisyaratkan. Dan pendapat ini juga ter-masuk salah satu fatwa (qaul) Syafii. Beliau berkata: "Pemberiandengan mengharapkan balasan lebih banyak, batal, tidak ada man-faatnya, karena hal itu sama halnya dengan menjual dengan hargayang tidak diketahui. Berkenaan dengan pemberian ini Nabi sawpernah bersabda, yang diriwayatkan oleh 'Aisyah ra: Rasulullahsaw menerima hadiah dan memberi balasan atas hadiah itu. Beliaumemberikan seekor unta perahan, dan tidak menyangkal pemilik-nya ketika dia meminta balasan. Beliau hanya mengingkari kema-rahan pemberian hadiah itu karena pembalasan itu nilainya lebihdari nilai hadiah.(H.R. Bukhari) Ali bin Abu Talib ra pernah mene-rangkan tentang pemberian yang benar. Beliau mengatakan bah-wa si pemberi tak luput dari tiga alternatif. Pertama, si pemberimenginginkan rida Allah dengan pemberiannya itu dan mengha-rapkan pembalasan dari pada-Nya. Kedua, dia ingin pujian dansanjungan manusia dengan pemberiannya itu karena dia bersifat
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ria. Ketiga dia ingin pembalasan dari si penerima hadiah. Dalamketiga hal ini Nabi bersabda secara umum Perbuatan-perbuatanitu harus dengan niat, dan tiap-tiap manusia sesuai dengan yangdiniatkannya. (H.R. Bukhari dan Muslim) Adapun orang-orangyang menginginkan rida Allah dan mengharapkan pembalasandari sisi-Nya dengan pemberian itu, maka pembalasan yang diha-rapkannya itu ada di sisi Allah dengan rahmat-Nya. Hal ini dite-gaskan oleh ayat 39 ini bagian akhir: "Dan apa yang kamu berikanberupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridaanAllah, maka orang-orang (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya). Begitu juga halnyaorang yang ingin menghubungi familinya agar dia menjadi kaya,sehingga dia tidak menjadi beban bagi orang lain. Niatnya sepertiitu sama dengan golongan pemberi tersebut di atas. Jika maksud-nya untuk bermegah-megahan karena dunia, maka hal itu bukankarena Allah. Dan jika pemberian itu di maksudkan untuk menda-patkan hubungan keluarga dan famili, hal itu bukah karena Allah.Adapun orang yang menginginkan sanjungan dan pujian ma-nusia serta bersifat ria dengan pemberiannya itu, maka pemberianitu tak ada manfaatnya baginya. Dia tidak diberi pahala di duniamaupun di akhirat kelak. Dalam hal ini Allah berfirman Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) se-dekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaansi penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karenariya' kepada manusia (Q.S. Al Baqarah: 264). Adapun orang yangmenginginkan pembalasan dari orang yang diberi itu, maka ba-ginya apa yang diinginkannya itu dengan pemberiannya dia ber-hak menarik pemberian itu kembali selama dia belum menerimabalasan sebanyak nilainya itu. Demikian menurut lahir perkataanUmar bin Khatab dan Ali bin Abu Talib ra. Dan bagaimana penda-



78 | MAHMUDAH

pat ulama mengenai hal ini telah diterangkan di atas. Orang-orangyang memberi zakat dan yang menginginkan rida Allah, maka me-reka itu adalah orang yang dilipat gandakan pahalanya. Maksud-nya ialah orang yang menafkahkan hartanya, seperti zakat, tanpamengharapkan pembalasan dan ganti, maka pemberiannya ituakan dilipat gandakan Allah pahalanya. Dengan syarat pemberianitu mencari keridaan Allah, dan ingin melepaskan kesengsaraandan menutupi keperluan orang-orang yang berada dalam kesem-pitan. Pemberian selain itu bukanlah termasuk amal saleh (Qu-raish, 2002: 257).
KESIMPULAN:Dalam berbagai usaha, jika ada upaya untuk menambahkanatau melebihkan barang atau apapun disebut riba. Sedangkan per-buatan riba itu diharamkan. Hal ini disebabkan oleh hilangnyaridha Allah atas usaha yang dilakukan dengan riba.
B. QS. AN-NISA’ : 161


Artinya:“Dan disebabkan mereka memakan riba, Padahal Sesungguh-nya mereka telah dilarang daripadanya, dan karena merekamemakan harta benda orang dengan jalan yang batil. Kami te-lah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara me-reka itu siksa yang pedih.”

PENJELASAN:Kalau ayat yang telah menyebutkan salah satu bentuk keza-



AYAT-AYAT EKONOMI | 79

liman besar mereka yaitu menghalangi manusia menuju ke jalanAllah, maka ayat ini menyebut sebagian yang lain dari rincian ke-zaliman itu, yakni bahwa mengharamkan sebagian dari apa yangtadinya dihalalkan adalah juga disebabkan mereka memakan riba,yang merupakan sesuatu yang sangat tidak manusiawi padahal
sesungguhnya mereka telah dilarang oleh Allah dari mengambil-
nya. Dengan demikian mereka menggabung dua keburukan seka-ligus, tidak manusiawi dan melanggar perintah Allah, dan karena
mereka memakan harta orang dengan jalan yang batil seperti ma-lalui penipuan, atau sogok menyogok dan lain-lain. Kami telah me-
nyediakan untuk orang-orang yang kafir diantara mereka siksa dan
pedih yakni Ahl al-Kitab, di akhirat kelak.Di atas terbaca bahwa Allah mengharamkan kepada Ahl al-Kitab memakan riba. Pengharaman tersebut hingga kini masih di-temukan dalam Kitab Taurat yang ada di tangan orang-orang Ya-hudi dan Nasrani dewasa ini. Dalam Kitab Lama Keluaran 22 : 25ditemukan tuntutan berikut: “Jika engkau meminjamkan uang darisalah seorang umat-Ku orang yang miskin diantara kamu, makajanganlah engkau berlaku sebagai seorang penagih hutang terha-dap dia: Janganlah kamu bebankan bunga kepadanya”.Kalimat di antara mereka dalam firman-Nya untuk orang-
orang yang kafir di antara mereka, dimaksunkan untuk mengelua-rkan sekian banyak dari kelompok Ahl al-Kitab yang memelukagama Islam dan taat melaksanakanya antara lain seperti Abdul-lah bin Salam, Mukhairiq, dan lain-lain (Quraish, 2002: 233).
KESIMPULAN:Bahwa diharamkanya riba, adapun riba yang batil sepertipenipuan, menyogok dan suap karena perbuatan tersebut tidaklahmanusiawi dan Allah akan menyediakan tempat yang amat pedihdi akhirat kelak. Penjelasan riba tidak hanya di jelaskan dalam Al-
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Qur’an namun dalam al-Kitab lain seperti Taurat yang di pegangoleh orang-orang Yahudi dan Nasrani juga menjelaskan tentangpengharaman riba.
C. Q.S. ALI-IMRAN : 130


Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakanriba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Al-lah supaya kamu mendapat keberuntungan.”

PENJELASAN:Setelah Allah melarang orang muslimin berteman akrab den-gan orang musyrikin, orang-orang Yahudi dan orang kafir yangmemusuhi islam dan memerintahkan supaya tetap waspada ter-hadap tindakan mereka, maka pada ayat ini Allah melarang mela-kukan riba sebagaimana yang biasa dilakukan oleh kaum Yahudidan orang-orang jahiliyah.Ayat ini adalah yang pertama-tama diturunkan tentang ha-ramnya riba. Ayat-ayat mengenai haramnya riba dalam surat Al-Baqarah yaitu ayat-ayat 275, 276, 279 diturunkan sesudah ini.Yang dimaksud dengan riba dalam ayat ini, ialah riba jahiliyahyang biasa dilakukan orang-orang di masa itu.Berkata Ibnu Jarir: “Yang dimaksud Allah dalam ayat ini ialah :Hai, orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul Nya; jan-ganlah kamu memakan riba berlipat ganda , sebagaimana kamuIslam, padahal kamu telah diberi petunjuk oleh-Nya.”Di masa itu bila seseorang meminjam uang sebagaimana dis-
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epakati waktu meminjam, maka orang yang punya uang menuntutsupaya uang itu dilunasi menurut waktu yang dijanjikan. Orangyang berhutang (karena belum ada uang untuk membayar) me-minta tangguh dan menjajikan akan membayar nanti dengan tam-bahan yang ditentukan. Setiap kali pembayaran tertunda ditam-bah lagi bunganya. Inilah yang dinamakan riba berlipat ganda, danAllah melarang kaum muslimin melakukan hal yang seperti itu”.Al Rani memberikan penjelasan sebagai berikut: “Bila seseo-rang berhutang kepada orang lain dan telah tiba waktu membayarutang itu sedang orang yang berhutang belum sanggup memba-yarnya, maka orang yang berpiutang membolehkan penangguhanpembayaran hutang itu asal saja yang berhutang itu mau menjadi-kan hutangnya menjadi dua ratus dirham. Kemudian apabila tibapula waktu pembayaran tersebut dan yang berhutang belum jugasanggup membayarnya, maka pembayaran itu dapat ditangguh-kan dengan ketentuan hutangnya dilipat gandakan lagi, dan demi-kianlah seterusnya sehingga utang tersebut menjadi bertumpuktumpuk. Inilah yang dimaksud dengan kata “berlipat ganda” dalamfirman Allah : Riba semacam ini dinamakan juga riba Nasi’ah kare-na adanya penangguhan dalam pembayaran bukan tunai.Selain riba Nasi’ah ada pula riba yang dinamakan riba fadalyaitu: menukar barang dengan barang yang sejenis sedang mu-tunya berlainan, umpamanya menukar 1 liter beras yang mutunyatinggi dengan 1 ½ liter beras bermutu rendah . haramnya riba fad-al ini , didasarkan pada hadits-hadits Rasulullah, dan hanya berla-ku pada emas , perak dan makanan-makanan pokok. Oleh karenaitu para ulama’ mengatakan bahwa riba nasi’ah itu haramnya ada-lah karena zatnya, disebabkan riba itu sendiri adalah besar ba-hayanya. Adapun riba fadal haramnya bukan karena zatnya, tetapikarena sebab lain yaitu karena riba fadal itu membawa kepada
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riba nasi’ah.Karena beratnya hukum riba ini dan amat besar bahayanyamaka Allah memerintahkan kepada kaum muslimin supaya men-jauhi riba itu dan selalu memelihara diri dan bertakwa kpada Allahagar jangan terperosok kedalamnya dan supaya mereka dapat hi-dup berbahagia dan beruntung di dunia dan di akhirat. (Quraish,2002:534)
KESIMPULAN:Riba adalah kehidupan yang paling jahat dan meruntuhkansegala bangunan persaudaraan. Itulah sebabnya didalam ayat inidisuruh supaya seorang mukmin taqwa kepada Allah, karenaorang yang telah bertaqwa tidak mungkin akan mencari penghi-dupan dengan memeras keringat dan menghisap darah orang lain.Dan di ujung ayat diterangkan pula, bahwa hendaklah bertaqwa,supaya kamu mendapatkan kemenangan atau kebahagiaan didu-nia dan di akhirat.
D. QS. AL BAQARAH (2) : 275





Artinya:“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat ber-
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diri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan se-tan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yangdemikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpenda-pat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Al-lah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dariRabbnya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka ba-ginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang la-rangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yangmengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah peng-huni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”
PENJELASAN:“Allah Subhanahu wa Ta’ala mengabarkan tentang orang-orang yang makan dari hasil riba, jeleknya akibat yang merekaperoleh dan kesulitan yang mereka hadapi di kemudian hari. Me-reka tidak bangun dari kuburnya pada hari mereka dibangkitkanmelainkan seperti orang yang kemasukan setan lantaran tekananpenyakit gila. Mereka bangkit dari kuburnya dalam keadaan bin-gung, sempoyongan, dan mengalami kegoncangan. Mereka khawa-tir dan penuh kecemasan akan datangnya siksaan yang besar dankesulitan sebagai akibat perbuatan mereka. Sebagaimana terba-liknya akal mereka, yaitu dengan mereka mengatakan: Jual beli ituseperti riba. Perkataan ini tidaklah bersumber kecuali dari orangyang jahil yang sangat besar kejahilannya. Atau berpura-pura jahilyang keras penentangannya. Maka Allah Subhanahu wa Ta’alamembalas sesuai keadaan mereka, sehingga keadaan mereka se-perti keadaan orang-orang gila.Ada kemungkinan yang dimaksud dengan firman-Nya: “Me-reka tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yangkemasukan setan lantaran tekanan penyakit gila,” yaitu pada saathilangnya akal mereka untuk mencari penghasilan dengan cara
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riba, harapan mereka berkurang, dan akal mereka semakin mele-mah, sehingga keadaan dan gerakan mereka menyerupai orang-orang yang gila, tidak ada keteraturan gerakan, dan hilangnya akalyang meyebabkannya tidak memiliki adab.Allah SWT berfirman dalam membantah mereka dan menje-laskan hikmah-Nya yang agung: “Dan Allah menghalalkan jual be-
li.” Karena di dalamnya mengandung keumuman maslahat. Ia me-rupakan perkara yang sangat dibutuhkan dan akan menimbulkankemudharatan bila diharamkan. Ini merupakan prinsip asal dalammenghalalkan segala jenis mata pencaharian hingga datangnyadalil yang menunjukkan larangan. “Dan (Allah) mengharamkan
riba,” karena di dalamnya yang mengandung kedzaliman dan aki-
bat yang jelek.” Asy-Syaikh As-Sa’di melanjutkan penjelasannya:“Barangsiapa yang datang kepadanya mau’izhah dari Rabbnya,”yaitu nasehat, peringatan, dan ancaman dari menjalani cara ribamelalui tangan orang yang digerakkan hatinya untuk menaseha-tinya sebagai bentuk kasih sayang dari Allah Subhanahu wa Ta’alaterhadap yang dinasehati dan penegakan hujjah atasnya, “lalu diaberhenti” dari perbuatannya dan tidak lagi menjalaninya, “makabaginya apa yang telah lalu,” yaitu apa yang telah berlalu dari ber-bagai bentuk mu’amalah yang pernah dilakukannya sebelum na-sehat datang kepadanya sebagai sebagai balasan atas sikapnyadalam menerima nasehat. Pemahaman dari ayat ini menunjukkanbahwa barangsiapa yang tidak berhenti, dia akan dibalas dari awal(perbuatannya) hingga akhirnya. “Dan urusannya kembali kepadaAllah,” berupa pembalasan dari-Nya dan apa yang dilakukan dimasa datang dari perkaranya. “Dan barangsiapa yang kembali,”dalam menjalani praktek riba dan tidak bermanfaat baginya nase-hat, bahkan berkelanjutan atas hal itu, “Maka mereka adalah peng-
huni neraka, mereka kekal di dalamnya.”Hukuman bagi Orang yang Memakan Hasil Riba, Sesungguh-
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nya orang-orang yang melakukan berbagai macam praktek ribasetelah datang penjelasan kepada mereka namun mereka tidakmengindahkannya, mereka akan mendapatkan dua kehinaan, ke-hinaan di dunia dan kehinaan di akhirat. Di dunia dia akan ditimpakehinaan, kerendahan, tidak memiliki kemuliaan dan wibawa dimata masyarakat, apalagi di sisi Allah Subhanahu wa Ta’ala. Seba-gaimana yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar radhiyallahu‘anhuma, ia berkata: Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu‘alaihi wa sallam bersabda:
نَةِ وَأَخَذْتُمْ أَذْناَبَ الْبـَقَرِ وَرَضِيْتُمْ  باِلزَّرعِْ وَتَـركَْتُمُ الْجِهَادَ إِذَا تَـبَايَـعْتُمْ باِلْعِيـْ

Artinya:“Jika kalian berjual beli dengan cara ‘inah dan mengambil ekor-ekor sapi kalian, kalian senang dengan sawah, dan kalian mening-galkan jihad di jalan Allah Subhanahu wa Ta’ala, maka Allah akanmencampakkan pada kalian kehinaan. Dia tidak akan melepas-kannya dari kalian hingga kalian kembali kepada agama kalian.”(HR.Ahmad (2/84), Abu Dawud (3462), Al-Baihaqi (5/316), danyang lainnya. Dishahihkan oleh Al-Albani rahimahullahu dalamShahih Al-Jami’ no. 423)(Quraish, 2002: 554).
KESIMPULAN:1. larangan mencari nafkah atau penghasilan dengan melakukanriba (mengambil kelebihan di atas modal dari yang butuhdengan mengeksploitasi kebutuhannya).2. Bahwasannya Allah menghalalkan jual beli dan mengharam-kan riba sebab riba sangat merugikan orang lain.3. Orang-orang yang makan hasil riba, baik dalam bentuk mem-beri ataupun mengambil, maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka dan kekal di dalamnya.
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E. Q.S. AL-BAQARAH (2) : 276


Artinya:“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. DanAllah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekufu-ran, dan selalu berbuat dosa.”

PENJELASAN:Ayat ini menegaskan bahwa riba itu tidak ada manfaatnya se-dikit pun baik di dunia maupun di akhirat nanti. Yang ada man-faatnya adalah sedekah. Allah memusnahkan riba dan menyubur-kan sedekah. Artinya memusnahkan harta riba dan harta yangbercampur dengan riba atau meniadakan berkahnya. Dan "me-nyuburkan sedekah" ialah mengembangkan harta yang telah dike-luarkan sedekahnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan agamaatau melipat gandakan berkah harta itu.Para ulama berpendapat yang dimaksud dengan perkataan"Allah memusnahkan riba" ialah Allah memusnahkan keberkatanharta riba itu karena akibat melakukan riba timbul permusuhanantara orang-orang pemakan riba, dan kebencian masyarakat ter-hadap mereka terutama orang yang pernah membayar utang ke-padanya dengan riba yang berlipat ganda, dan mereka juga me-nyebabkan bertambah jauhnya jarak hubungan antara yang punyadan yang tidak punya. Kebencian dan permusuhan ini bila menca-pai puncaknya akan menimbulkan peperangan dan kekacauandalam masyarakat.Pada akhir ayat ini Allah swt. menegaskan bahwa Allah tidakmenyukai orang-orang yang mengingkari nikmat-Nya berupa har-
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ta yang telah dianugerahkan kepada mereka. Mereka tidak meng-gunakan harta itu menurut ketentuan-ketentuan yang telah dite-tapkan Allah serta tidak memberikannya kepada orang-orangyang berhak menerimanya. Demikian pula Allah swt. tidak me-nyukai orang-orang yang menggunakan dan membelanjakan har-tanya semata-mata untuk kepentingan diri mereka sendiri sertamencari harta dengan menindas hak orang lain (Quraish, 2002:556).
KESIMPULAN :Allah melarang manusia melakukan riba dan membenci ma-nusia yang melakukan kekufuran berulang ulang bahkan Allahtidak akan memberikan rahmat terhadap orang itu, karena se-sungguhnya riba termasuk perbuatan yang kufur, melainkan Allahmenganjurkan untuk bersedakah, yang mana sedekah dapat me-nambah keimanan bagi kita dan menjadikan kita pribadi yang se-lalu bersyukur.
F. Q.S. AL- BAQARAH (2) : 278


Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allahdan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamuorang-orang yang beriman”.

PENJELASAN:Jika demikian menonjol perbedaan antara yang melakukanpraktek riba, dengan yang beriman dan beramal shaleh, melaksa-
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nakan shalat dan menunaikan zakat maka  sungguh tepat ayat inimengundang orang-orang beriman yang selama ini masih memi-liki keterkaitan dengan praktek riba agar segera meninggalkannya,sambil mengancam mereka yang enggan. Ayat ini diturunkan tat-kala sebagian sahabat masih juga menuntut riba di masa lalu, wa-laupun riba sudah dilarang.
Bertaqwalah kepada Allah, yaitu menjalankan perintah allahdan menjauhi atau meninggalkan larangannya. Taqwa dalam ayatini yakni menghindari sisksa Allah atau menghindari jatuhnyasanksi dari Allah, Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha berat siksa-Nya. Menghindari hal itu antara lain yaitu dengan menghindaripraktek riba bahkan meninggalkan sisa-sisanya.
Tinggalkan sisa riba (yakni yang belum dipungut). Maksudnyadisini adalah meninggalkan harta yang merupakan kelebihan daripokok yang harus dibayarkan oleh orang lain. Al-Abbas pamanNabi Muhammad SAW besama seorang keluarga Bani Al-Mughi-rah bekerja sama mengutangi orang-orang kabilah Tsaqif secarariba. Setelah turunnya larangan riba, mereka masih memiliki sisaharta yang belum mereka tarik. Maka ayat ini melarang merekamengambil sisa riba yang belum mereka pungut dan memboleh-kan mereka mengambil modal mereka.
Jika kamu beriman, pada penutup ayat ini mengisyaratkanbahwa riba tidak menyatu dengan iman dalam diri seseorang. Jikaseseorang melakukan praktek riba (tambahan yang didapatkanatas harta pokok yang dipinjamkan sebagai kompensasi atas per-bedan waktu yang ada) maka itu bermakna ia tidak percaya kepa-da Allah dan janji-janjiNya (Quraish, 2002: 558).Riba dalam pandangan Islam merupakan salah satu kejaha-tan, perbuatan dosa, sumber kerusakan, dan merupakan sisi yangburuk dari berbagai sisi mata pencaharian. Cukup banyak dampak
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negatif yang diakibatkan riba yang keburukannya tidak terbatasterhadap individu tetapi juga menjalar kepada masyarakat luasyang mana dapat merusak keturunan dan mengancurkan masya-rakat yaitu psikologis, ekonomi, dan sosial.
ASBAABUN NUZULDiketengahkan oleh Abu Ya’la dalam Musnad-Nya (orangyang berada dalam rentetan sanad) dan Ibu Mandah, dari jalur alKalbiy dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, katanya: “Kami dapat be-rita bahwa ayat ini turun pada Bani Amr bin Auf dari suku Tsaqifdan pada Bani Mughirah. Bani Mughirah memberikan bunga uangkepada Tsaqif. Tatkala Mekkah dikuasakan Allah kepada Rasulul-llah, maka ketika itu seluruh riba dihapuskan. Maka datanglah Ba-ni Amr dan Bani Mughirah kepada Atab Ibnu Usaid yang ketika itumenjadi pimpinan muslimin di Mekkah. Kata Bani Mughirah, “Ti-dakkah kami dijadikan secelaka-celaka manusia mengenai riba,karena terhadap semua manusia dihapuskan, tetapi pada kami ti-dak?” Jawab Bani Amr, “Dalam perjanjian damai diantara kami di-sebutkan bahwa kami tetap memperileh riba kami.” KemudianAtab pun mengirim surat kepada Nabi SAW dan mengenai hal itumaka turunlah ayat ini (Jalaludin al Mahali, 2012: 215).
KESIMPULAN:1. Bahwasannya Allah memerintahkan kita untuk bertaqwa ke-pada-Nya. Dalam hal ini Allah melarang kita melakukan prak-tek riba (tambahan yang didapatkan atas harta pokok yangdipinjamkan sebagai kompensasi atas perbedan waktu yangada).2. Perintah Allah agar kita meninggalkan sisa riba (yang belumdipungut) yaitu kelebihan pokok yang harus dibayarkanorang lain.
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G. Q.S. AL-BAQARAH (2) :  279


Artinya:“Jika kamu tidak melakukannya (meninggalkan sisa riba), ma-ka terimalah pernyataan perang dari Allah dan rasul-Nya danjika kamu bertobat (dari pengambilan riba) maka bagi-mumodal (pokok) hartamu, kamu tidak menganiya dan tidakpula dianiaya”.

PENJELASANAyat ini merupakan penegasan yang terakhir dari Allah SWT.kepada pemakan riba. Nadanya pun sudah bersifat ancaman kerasdan dihadapkan kepada orang yang telah mengetahui hukum riba,tetapi mereka masih terus melakukannya. Ini berarti bahwa me-reka orang yang tidak mengindahkan perintah-perintah Allah, ka-rena itu Allah menyamakan mereka dengan orang yang memeran-gi agama Allah. Orang yang memerangi agama Allah akan diperan-gi Allah dan Rasul-Nya. “Diperangi Allah”, maksudnya: ialah bahwaAllah akan menimpakan azab yang pedih di dunia dan di akhirat.“Diperangi Rasul-Nya” ialah bahwa para rasul telah memerangipemakan riba di zamannya. Orang pemakan riba dihukum murtaddan menentang hukum Allah, karena itu mereka boleh diperangi.Jika pemakan riba itu menghentikan perbuatannya, denganmengikuti perintah-perintah Allah dan menghentikan larangan-larangan Nya, maka mereka boleh menerima kembali pokok mod-al mereka, tanpa dikurangi sedikitpun juga. Kembalinya modalmurni (tanpa tambahan) tersebut adalah suatu keadilan yang ti-dak menganiaya kepada yang berutang maupun pemberi utang(Quraish, 2002: 560).
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ASBABUN NUZULIni adalah ayat terakhir yang menyangkut riba, diturunkanpada tahun 9 Hijriyah. Sebab turunnya ayat di atas adalah sehu-bungan dengan pengaduan Bani Mughirah kepada gubernur kotamekkah Atab Bin Usaid terhadap bani Tsaqif tentang utang-utangyang dilakukan dengan riba sebelum turun ayat pengharamanriba.Imâm Jalâludin ash-Suyûthî mengeluarkan dalam Lubab an-
Nuqali fi Asbab an-Nuzulinya (Juz 3, 2/ Al-Baqarah) dengan menis-bahkan kepada Abu Ya’la dan Ibnu Mundzir:Dikemukakan oleh Abu Ya’la di dalam Musnadnya dan IbnuMundzir yang bersumber dari al-Kalbi dari Abi Shalih dari Ibni‘Abbas. Ibnu ‘Abbas berkata: “bahwa ayat ini diturunkan mengenaiBani ‘Amer bin ‘Auf dari Saqif dan Banul Mughirah. Banul Mughi-rah kepada Gubernur Makkah sesudah Fathul Makkah, yaitu: ‘At-tab bin Usaid mengenai hutang-hutang yang ber-riba sebelum adapenghapusan hukum riba, kepada Bani ‘Amer bin ‘Auf itu. Setelahkedua suku itu datang menghadap ‘Attab bin Usaid, berkatalahBanul Mughirah: “di antara kami ada manusia yang paling celakadengan terhapusnya hukum riba. Kami dituntut membayar ribaoleh orang lain, sedang kami tidak mau menerima riba sebab men-taati hukum penghapusan riba”. Lalu berkatalah Banu ‘Amer: “ka-mi minta penyelesaian atas tuntutan(tagihan) riba kami”. Maka‘Attab menulis surat kepada Rasulullah SAW mengenai hal itu,maka turunlah ayat tersebut (Jalaluddin al Mahalli, 2012: 217).
KESIMPULAN:1. Ancaman (penegasan yang terakhir) dari Allah SWT. kepadapemakan riba.2. Diperbolehkan mengambil kembali modal yang murni (tanpatambahan).
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BAB IX
AYAT-AYAT SUMBER KEUANGAN NEGARA

A. QS. AL-ANFAL (8) : 41






Artinya:“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu perolehsebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlimauntuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnussabil jika kamu beriman kepada Allahdan kepada apa yang kami turunkan kepada hamba kami(Muhammad) di hari furqan, yaitu di hari bertemunya duapasukan. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”
PENJELASAN:Dalam ayat ini Allah SWT menjelaskan cara pembagian ba-rang rampasan  sesuai dengan syari’at Islam. Jumhur ulama ber-pendapat bahwa ayat ini diturunkan pada perang Badar dan  per-mulaan pembagian harta rampasan  sesudah perang badar terse-but. Menurut Qurthuby telah terjadi kesepakatan di kalangan paraulama bahwa yang dimaksud dengan ma ghanimtum pada ayat ini
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adalah harta orang kafir yang diraih oleh kaum muslimin akibatmengalahkan mereka dalam peperangan. Allah menjelaskan, bah-wa semua ghanimah yang diperoleh kaum muslimin dari orang-orang kafir dalam peperangan, maka seperlima dari harta rampa-san itu di bagikan kepada enam pihak, yaitu:1. Allah, misalnya untuk keperluan agama Allah seperti dakwahislam, memperbaiki masjid dll2. Rasulnya3. Para kerabat Rasul, yaitu Bani Hasyim dan Bani Muthalib4. Anak-anak yatim, anak-anak kaum muslimin yang ayah-ayahmereka telah meninggal dunia sedangkan mereka dalam kea-daan miskin5. Orang-orang miskin, kaum muslimin yang hidupnya masihkekurangan6. Ibnu sabil, orang Muslim yang kehabisan bekal dalam perja-lanannya.Dan empat perlima sisanya untuk orang-orang yang terlibatdalam peperangan tersebut.Hari perang badar itu diberi nama “hari furqan” (hari berte-munya dua pasukan), yaitu pasukan Nabi Muhammad saw denganpasukan Quraisy di bawah pimpinan Abu jahal. Hari furqan itu ha-ri yang memisahkan antara keimanan dan kekafiran, dan perangbadar merupakan kemenangan pertama bagi kaum muslimin ter-hadap kaum musyrikin, walaupun jumlah kaum musyrikin tigakali lipat lebih banyak  dari kaum muslimin. Allah maha kuasa atassegala sesuatu, Kuasa memberi kemenangan kepada kaum Musli-min bsesuai dengan janjinya (Quraish, 2002: 586).Ayat ini dianggap sebagai ayat yang berbicara tentang sumberkeuangan Negara Islam karena dilihat dari sejarah, harta rampa-san perang baik berupa gahinamah atau fa’i adalah sumber pen-
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dapatan baitul mal. Di samping itu cara pendistribusiannya sudahditentukan untuk 6 golongan yang ke semuanya itu untuk kesejah-teraan umat Islam.
KESIMPULAN1. Ghanimah (harta rampasan yang diperoleh dalam peperan-gan) seperlima nya harus dibagikan kepada enam golonganyaitu, Allah, Rasul Nya, kerabat Rasulullah dari Bani Hasyimdan Bani Muthalib, anak-anak yatim, orang-orang miskin danIbnu sabil. Empat perlima sisanya dibagikan kepada tentarayang ikut berperang.2. Hari perang badar dinamakan hari furqan, karena hari ituadalah hari kemenangan bagi kaum Muslimin atas kaum mu-syrikin yang berarti pemisah antara yang baik dan yang batil.
B. QS. AL-HASYR (59) : 6




Artinya:“Dan harta rampasan (fai’i) dari mereka yang diberikan Allahkepada Rasul-Nya, kamu tidak memerlukan kuda atau untauntuk mendapatkannya tetapi Allah memberikan kekuasaankepada rasul-rasul-Nya terhadap siapa yang Dia kehendakiDan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.”
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PENJELASAN :
Wamaa afaa Allah ‘ala rasulihi minhum.…”Dan dari harta yang

dirampaskan Allah untuk RasulNya, daripada mereka,” yaitu al-Fai',harta yang Allah sendiri merampaskannya dari  mereka orang-orang Yahudi Bani Nadhir itu; …Famaa au jaftum ‘alaihi min kho-
ilin walaa rikabin….."Maka tidaklah kamu mengerahkan ke atasnya
dari kuda dan tidak pula kendaraan unta." Artinya tidaklah sampaikamu datang menyerbu ke sana dengan susah payah sampaimengendarai kuda ataupun unta, baik karena sukarnya ditempuhatau jauhnya, karena jarak antara kota Madinah dengan perkam-pungan Bani Nadhir itu hanyalah kira-kira dua mil saja (Jalaludinasy Suyuthi: 559-563).

Walakinna Allahu yasluthu rusulahu ‘ala man yasaa…."Melain-
kan Allahlah yang memberikan kegagah-perkasaan kepada Rasul-
rasulNya dan ke atas barangsiapa yang Dia kehendaki. " Sehinggabagaimanapun kuatnya musuh itu, bilamana Allah telah memberi-kan sikap yang gagah-perkasa atau tuah tertinggi kepada Rasul-rasul-Nya, timbullah gentar dalam hati musuhnya.Nabi s.a.w. punpernah bersabda bahwa musuh-musuhnya gentar menghadapi-nya, walaupun jarak antara beliau dengan musuh-musuhnya itusebulan perjalanan.Maka yang menimbulkan rasa gentar dan takutdi hati musuh itu adalah Allah sendiri (al Qurthubi: 10).

Wa Allahu ‘ala kulli syaiin qodiir...."Dan Allah atas tiap sesuatu
adalah Maha Menentukan." Sehingga mudah saja bagi Allah menja-tuhkan orang yang sedang di puncak kemegahan dan mudah pulabagi Allah mengangkat martabat orang yang tadinya masih di ba-wah.  Dengan ayat ini dijelaskan bahwa harta-benda Bani Nadhiritu jatuh ke tangan kaum Muslimin sebagian besar adalah benar-benar atas Kekuasaan Allah belaka.Kaum Muslimin sendiri tidak-lah banyak mengeluarkan tenaga untuk merampasnya.Denganancaman pengepungan beberapa lamanya, mereka pun menyerah
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dengan perjanjian.Oleh sebab itu maka harta rampasan yang didapat dengan ca-ra begini, yang dinamai al-Fai' tidaklah dibagi empat perlima ke-pada seluruh Mujahidin dan seperlima untuk Rasulullah s.a.w.sendiri untuk beliau dibagi-bagikan pula kepada orang-orang yangtidak turut berperang tetapi patut diberi bantuan hidup.Harta rampasan pada Bani Nadhir itu, yang dirampaskan Al-lah untuk RasulNya, adalah khas diserahkan ke bawah kekuasaandan kebijaksanaan Rasulullah s.a.w. sendiri.Tersebut dalam ri-wayat bahwa harta yang telah jatuh seluruhnya ke bawah kekua-saan beliau itu sebahagian besar beliau berikan kepada kaum Mu-hajirin yang miskin, yang datang dan Makkah tidak membawa apa-apa (ath Thabari: 53).Adapun orang Anshar yang beliau beri hanya tiga orang saja(Jalaludin al Mahalli, 1991: 396), yaitu Abu Dujanah, Sahl bin Ha-niif dan al-Harst bin ash-Shammah. Menurut suatu riwayat lagiberempat dengan Mu'az bin Jabal; kepada Mu'az yang masih mudaini beliau berikan sebilah pedang rampasan kepunyaan Abu Ha-qiiq.Dua orang Bani Nadhir terus memeluk Islam lalu dikembali-kan barang-barang dan harta mereka dan diperbolehkan tinggal diMadinah, dua orang itu ialah Sufyan bin `Umair dan Sa'ad bin Wa-hab. Menurut sebuah Hadis yang dirawikan oleh Muslim dari ri-wayat Umar bin Khathab harta rampasan Bani Nadhir selain daripembagian kepada Muhajirin dan tiga orang Anshar itu, selebih-nya beliau ambil untuk membeli perlengkapan senjata untuk pe-rang dan pembeli beberapa ekor kuda yang diternakkan untukperlengkapan perang, dan yang untuk beliau sendiri beliau ambilbuat belanja rumah tangga untuk setahun.Fakhruddin ar-Razi menyebutkan dalam tafsirnya bahwa ayat
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ini turun ialah karena ada dalam kalangan kaum Mujahidin yangturut pergi mengepung perbentengan Bani Nadhir itu yang datangmenanyakan apakah harta itu tidak akan dibagi, sebagaimana ke-biasaan pembagian pada harta rampasan sebelum itu (ar Razi,1990: 248 dan al Zuhaili: 77).
KESIMPULAN:1. Kandungan ayat ini menjadi bukti kongkret totalitas Islamdalam mengatur seluruh aspek kehidupan. Pengaturan me-ngenai harta fay’ dalam ayat ini dan ghanîmah yang berbeda.Menunjukkan bahwa agama kita ”islam” adalah agama yangbenar-benar mengatur segala aspek kehidupan ekonomidalam kehidupan kita. “Fai-i” ialah harta rampasan yang dipe-roleh dari musuh tanpa terjadinya pertempuran. Pembagian-nya berlainan dengan pembagian “ghanimah”. Ghanimah:harta rampasan perang yang diperoleh dari musuh setelahterjadi pertempuran, pembagiaannya sudah di atur dalam su-rat al-Anfal ayat 412. Keuangan publik pada masa Rasulullah bersumber padakeuangan yang dikelola untuk kepentingan masyarakat, baikyang dikelola secara individual maupun oleh pemerintah.Sumber-sumber keuangan publik pada masa Rasulullah di-dapat dari hasil rampasan perang maupun pajak yang berupajizyah, ushr, kharaj dan sebagainya. Sumber-sumber keuang-an publik tersebut juga merujuk kepada Al-qur’an yang be-rupa zakat dan ghanimah. Selain berupa zakat, sumber ke-uangan publik mayoritas bersifat sukarela, yaitu dalam ben-tuk wakaf, infaq dan shodaqoh.3. Di dalam keuangan publik terdapat sebuah prinsip yang ha-rus diterapkan dalam pengeluaran publik yaitu tertuju padaketentuan zakat. Bahwa alokasi zakat merupakan kewenang-
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an Allah, bukan kewenangan amil atau pemerintah. Amil ha-nya berfungsi menjalankan menegemen zakat sehingga dapatdicapai pendistribusian sesuai dengan syariat islam. Prinsiplainnya adalah bahwa Islam memperlakukan kaum muslimdan non-muslim secara adil.
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BAB X
AYAT-AYAT TENTANG INVESTASI

A. QS. AL-HASYR (59) : 18


Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allahdan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telahdiperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalahkepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yangkamu kerjakan.”

PENJELASAN:Ayat ini mengandung anjuran supaya kita senantiasa mem-perhatikan apa yang berguna bagi kita pada masa yang akan da-tang.Ayat ini menjelaskan tentang, sedemikian sentuhan pertamayang menyentuh lubuk hati orang tua yang amat sensitif terhadapanak-anaknya yang masih kecil-kecil. Digambarkannya anak ketu-runan mereka patah sayapnya dengan tidak ada orang yang mena-ruh kasih sayang dan melindunginya.Disamping itu, dipesankan kepada mereka supaya bertakwakepada Allah didalam mengurusi anak-anak kecil yang diserahkanpengurusannya oleh Allah kepada mereka dengan harapan mu-dah-mudahan Allah menyediakan orang yang mau mengurusi
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anak-anak mereka dengan penuh ketakwaan, perhatian,dan kasihsayang. Dipesankan juga kepada mereka supaya mengucapkanperkataan yang baik kepada anak-anak yang mereka didik danmereka pelihara itu, sebagaimana mereka memelihara harta me-reka.Demikianlah manhaj qur’ani ini mengangkat hati nurani ma-nusia ke ufuk yang terang cemerlang, dan dibersihkannya dari ke-gelapan dan kotoran jahiliah dengan cara yang mengagumkan.Ayat ini memberikan metode kepada kita untuk mendidikanak-anak kita menjadi anak anak yang kuat sepeninggal kita, da-lam artian investasi keturunan yang berkualitas, bertaqwa, dantaat terhadap perintah Allah.
B. QS. AN-NISA’ (3) : 9


 Artinya:“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang sean-dainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang le-mah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mere-ka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allahdan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar.”

PENJELASAN:Ayat diatas mengingatkan kepada mereka yang berada di se-keliling para pemilik harta yang sedang menderita sakit. Merekaseringkali memberi aneka nasihat kepada pemilik harta yang se-dang sakit itu, agar yang sakit itu mewasiatkan kepada orang-orang tertentu sebagian dari harta yang akan ditinggalkannya, se-hingga akhirnya anak sendiri terbengkalai. Ayat sembilan berpe-
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san : dan hendaklah orang-orang yang memberi aneka nasihat ke-pada pemilik harta, agar membagikan hartanya kepada orang lainsehingga anak-anaknya terbengkalai, hendaklah mereka mem-bayangkan seandainya mereka akan meninggalkan di belakang me-
reka, yakni setelah kematian mereka anak-anak yang lemah, kare-na masih kecil atau tidak memiliki harta, yang mereka khawatir
terhadap kesejahteraan atau penganiayaan atas mereka, yaknianak-anak lemah itu. Karena itu- hendaklah mereka takut kepadaAllah, atau keadaan anak-anak mereka di masa depan. Oleh sebab
itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dengan mengindah-kan sekuat kemampuan seluruh perintah-Nya dan menjauh selu-ruh larangan-Nya dan hendaklah mereka mengucapkan  perkataan
yang benar lagi tepat.

Seperti terbaca diatas, ayat ini ditujukan kepada yang berada
di sekeliling seorang yang sakit dan diduga segera akan meninggal.Pendapat ini adalah pilihan banyak pakar tafsir, seperti ath-Tha-bari, Fakhurudin ar-Razi dan lain-lain. Ada juga yang memaha-minya sebagai ditujukan  kepada mereka yang menjadi wali anak-anak yatim, agar memperlakukan anak-anak yatim itu, seperti per-lakuan yang mereka harapkan kepada anak-anaknya yang lemahbila kelak para wali itu meninggal dunia. Hendaklah mereka yangmemelihara anak yatim memperlakukan anak yatim itu sepertimemperlakukan anak sendiri. Hendakalah mereka ingat, jiak me-reka dipanggil Tuhan dengan meninggalkan anak-anak masih ke-cil, tentulah kehidupan anak-anak kecil itu akan mengalami kesuli-tan jika tidak ada yang memeliharanya dengan sempurna. Dan ju-ga ingat, jika dia memperlakukan mereka dengan tidak baik kepa-da anak yatim, bias jadi anak-anak mereka juga diperlakukan de-mikian oleh orang lain.   Pendapat ini menurut ibnu Katsir didu-kung pula oleh ayat berikut yang mengandung ancaman kepadamereka yang menggunakan  harta anak yatim secara aniaya (Ibn
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Katsir, tt: 189).Muhammad Sayyid Thantawi berpendapat bahwa ayat diatasditujukan kepada semua pihak, siapa pun, karena semua diperin-tahkan untuk berlaku adil, berucap yang benar dan tepat , dan se-mua khawatir akan mengalami apa yang digambarkan di atas.Kata sadidan, terdiri dari huruf sin dan dal yang menurut pa-kar bahasa Ibn Faris menunjukkan kepada makna meruntuhkan
sesuatu kemudian memperbaikinya. Maksudnya  seseorang yangmenyampaikan sesuatu atau ucapan yang benar dan mengenaitepat pada sasarannya, dilukisan dengan kata ini.Dalam konteksayat diatas keadaan sebagai anak-anak yatim pada hakikatnyaberbeda dengan anak-anak kandung, dan ini menjadikan merekalebih peka, sehingga membutuhkan perlakuan yang lebih hati-hatidan kalimat-kalimat yang lebih terpilih, bukan saja yang kandun-gannya benar, tetapi juga yang tepat.  Sehingga kalau memberi in-formasi atau menegur, jangan sampai menimbulkan kekeruhandalam hati mereka, tetapi teguran yang disampaikan hendaknyameluruskan kesalahan  sekaligus membina mereka.Ayat-ayat diatas dijadikan juga oleh sementara ulama sebagaibukti adanya bukti dampak negatif dari perlakuan kepada anakyatim yang dapat terjadi dalam kehidupan dunia ini. Sebaliknyaamal-amal shaleh yang dilakukan seorang ayah dapat mengantarterpeliharanya harta dan peninggalan harta tua untuk anaknyayang telah menjadi yatim.
ASBABUN NUZULDiriwayatkan bahwa Aus bin Shamit al-anshari meninggalkanseorang istri, Ummu Kahlah dan tiga anak perempuan. KehadiranSuwaid dan Arfathah, dua orang anak paman dari Aus, menyeba-bakan Isteri dan anak-anak perempuan almarhum tidak mendapatharta warisan. Si Isteri datang kepada Rasulullah, yang waktu itu
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sedang berada di Masjid yang didiami Ahlu Suffah. Dia menutur-kan bahwa suaminya telah meninggal dengan meninggalkan tigaanak perempuan. Dia tidak memilki harta lagi, untuk menghidupiketiga anaknya itu, sedangkan harta peninggalan suaminya telahdikuasai oleh dua orang anak pamannya (saudara sekandung su-ami)Rasulullah pun memanggil dua orang anak pamannya itu.Saat ditanya Rasul, mereka menjawab: “Ya Rasulullah, anak-anakitu masih kecil dan masih belum bias menunggang kuda, serta be-lum mampu memikul beban. Kami yang mencari nafkahnya, se-dangkan ibunya (isteri almarhum) tidak berusaha.”Tidak lama kemudian turunlah ayat ini, yang menegaskanadanya hak memperoleh harta warisan bagi si isteri dan anak-anak perempuan. Rasulullah bersabda: “jangan kamu bagi hartaAus, karena Allah menjelaskan ada pembagian harta warisan un-tuk anaknya, namun belom ditentukan besarnya.”Setelah itu, seperti akan terlihat dalam ayat-ayat mendatang,isteri ditentukan memperoleh bagian seperdelapan dari harta wa-risan, anak perempuan dua pertiga, dan sisanya untuk anak pa-man.Pada masa jahiliyah, isteri ataupun anak-anak yang masih ke-cil tidak mendapat harta warisan. Yang berhak hanyalah anak lela-ki yang sudah mampu mempergunakan senjata (Jalaludin al Ma-halli, 2012: 343).
KESIMPULAN:Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa seo-rang pemilik harta harus menginvestasikan hartanya demi kebu-tuhan anak-anaknya kelak. Dan jika si pemilik harta sedang sakit;dan diperkirakan akan meninggal,  maka si pemilik harta dianjur-kan untuk mewasiatkan tentang hartanya kepada orang yang be-
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nar (ahli waris), agar setelah meninggalnya si pemilik harta tidakterjadi perebutan hak waris yang mengakibatkan anak-anaknyaterbelengkalai atau terlantar. Dalam ayat ini juga dijelaskan, hartawarisan yang dipelihara untuk anak yatim hendaknya diberikankepada anak yatim, baik lelaki maupun perempuan. Dissampingitu Allah memerintahkan kita untuk berbuat ihsan kepada anak-anak yatim.Hendaklah ingat, sebagimana kita, menginginkan anak-anak kita (seandainya menjadi anak yatim) dihormati dan dilayanidengan baik oleh orang lain, maka kita harus melayani dan meng-hormati anak yatim yang berada dalam asuhan kita.
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BAB XI
AYAT-AYAT MANAGEMEN EKONOMI

A. QS. YUSUF (12) : 47-49




Artinya :“Yusuf berkata, “supaya kamu bertanam tujuh tahun (la-manya) sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tua hendak-lah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu ma-kan. Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yangamat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untukmenghadapinya (tahun sulit) kecuali sedikit dari (bibit gan-dum) yang akan kamu simpan.Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manu-sia diberi hujan (dengan cukup) dan di masa itu mereka me-meras anggur.”

PENJELASAN:Ayat 47 – 49 menceritakan tentang Nabi Yusuf yang dimintauntuk menafsirkan mimpi raja. Setalah mendengar pertanyaanyang di ajukan atas nama raja dan pemuka – pemuka masyarakatitu, tanpa menungu – sesuai dengan harapan penanya langsung
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saja dia yakni Nabi Yusuf as. berkata seakan – akan berdialog den-gan mereka semua, karena itu, beliau menggunakan bentuk jamak,“Mimpi memerintahkan kamu wahai masyarakat Mesir, melaluiRaja, agar kamu terus menerus bercocok tanam selama tujuh ta-hun sebagaimana biasa kamu bercocok tanam, yakni denganmemperhatikan keadaan cuaca, jenis tanaman yang ditanam, pen-gairan dan sebagainya, atau selama tujuh tahun berturut-turutdengan bersungguh-sungguh. Maka apa yang kamu tuai dari hasilpanen sepanjang masa itu hendaklah kamu biarkan di bulirnyaagar dia tetap segar tidak rusak, karena bisanya gandum Mesirhanya  bertahan dua tahun, demikian pakar tafsir Abu Hayyan –kecuali sedikit yaitu yang tidak perlu kamu simpan dan biarkan dibulirnya yaitu yang kamu butuhkan untuk kamu makan. Kemu-dian sesudah masa tujuh tahun itu, akan datang tujuh tahun yangamat sulit, akibat terjadinya paceklik diseluruh negeri yang meng-habiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya yakni un-tuk menghadapi tahun sulit itu dilambangkan oleh tujuh bulirgandum yang kering itu kecuali sedikit dari apa yakni bibit gan-dum yang kamu simpan. Itu takwil mimpi Raja .”Lebih jauh dari Nabi Yusuf as. Melanjutkan, “kemudian sete-lah paceklik itu akan datang tahun yang padanya manusia diberihujan dengan cukup dan pada masa itu mereka akan hidup sejah-tera yang ditandai antara lain bahwa ketika itu mereka terus me-nerus memeras sekian banyak hal seperti aneka buah yang meng-hasilkan minuman, memeras susu binatang dan sebagainya.”Mimpi raja ini merupakan anugerah Allah swt. kepada masya-rakat mesir ketika itu.  boleh jadi karena Rajanya yang berlaku adil– walau tidak mempercayai keesaan Allah. Keadilan itu mengha-silkan kesejahteraan lahiriah buat mereka.Thabathaba’i, walau memahami ayat 49 diatas sebagai infor-
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masi baru tentang apa yang akan terjadi sesudah tujuh tahun sulit,tetapi itupun dipahaminya dari mimpi tersebut. Dalam arti, jikatujuhh tahun sulit itu telah berlalu, maka sesudah itu situasi akanpulih, dan ketika itu tidak perlu lagi mengencangkan ikat pinggang,atau membanting tulang dalam bekerja atau menyimpan hasil pa-nen sebagaimana halnya pada tujuh tahun pertama. Ini karenakeadaan telah normal kembali. Itu pula sebabnya, menurut thaba-thaba’i dalam mimpi raja tidak disebut kata tujuh ketika menyata-kan bulir-bulir kering, karena masa sesudah tujuh tahun sulit ituakan berjalan normal bukan hanya sepanjang tujuh tahun.
KESIMPULAN:Manusia diajarkan untuk mengelola hidupnya (managemen).Ketika ada harta, hendaknya tidak dihambur-hamburkan, tetapisebagain disimpan untuk memenuhi kebutuhan masa datang.
B. QS.  AL-‘ASHR : 1-3




Artinya:“Demi masa.Sesungguhnya manusia itu benar-benar beradadalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman danmengerjakan amal shalih dan nasihat menasehati supayamentaati kebenaran dan nasihat menasihati supaya menetapikesabaran.”
PENJELASAN :

Wal ‘ashri… Allah swt bersumpah dengan memakai masa. Se-
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bab, masa itu mengandung banyak peristiwa dan contoh yang me-nunjukkan kekuasaan-Nya, di samping menunjukkan betapa bi-jaksananya Allah. Cobalah lihat, apa yang terkandung di dalammasa itu. Misalnya, bergantinya antara siang dan malam, yang ke-duanya merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah. Hal ini sepertifirman Allah dalam ayat berikut ini: dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang,matahari, dan bulan…Dan“ومن ایتھ الیل و النھار والشمس والقمر lihatlah apa yang terjadi di dalamnya: bahagia, sengsara,sehat, dan sakit, kaya, miskin, santai, capek, susah, bergembiradanlain sebagainya. Semua itu menunjukkan kepada orang-orangyang berakal waras, bahwa alam semesta ini ada yang mencipta-kan dan mengaturnya. Seharusnya, Allah-lah yang disembah dandiminta, sehingga dapat menghilangkan segala bentuk kesusahandan menarik kebaikan. Tetapi, kaum kafir mengaitkan bencanadan berbagai peristiwa kepada masa. Mereka mengatakan, ”Ben-cana ini bersumber dari masa, atau masa itu adalah masa pacek-lik”. Kemudian, Allah mengajarkan kepada mereka bahwa masaitu adalah salah satu diantara makhluk Allah. Masa itu merupakanwadah yang di dalamnya terjadi berbagai peristiwa baik atau jelek.Jika seseorang tertimpa musibah, maka semua itu karena perbua-tannya sendiri, dan masa (zaman) tidak ikut bertanggung jawab.
Innal Insaana lafii Khusriin…. Sesungguhnya manusia itu ada-lah rugi dalam amal perbuatannya, kecuali orang-orang yang Allahkecualikan. Perbuatan manusia itu merupakan sumber kesengsa-raanya sendiri. Jadi, sebagai sumbernya bukanlah masa atau tem-pat. Ia sendirilah yang menjerumuskan dirinya ke dalam kehancu-ran. Dosa seseorang terhadap Yang Maha Menciptakan dan YangMaha menganugerahi kenikmatan dan dapat dirasakan olehnya,
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adalah perbuatan yang menyebabkan hancurnya diri sendiri.
Illal ladziina ‘amanu wa ‘amilu sholihaati….Yakinlah denganI’tikad yang benar. Bahwa alam semestaini hanya memiliki satuTuhan Yang Menciptakan dan yang memberikan ridha kepadaorang-orang yang berbuat maksiat. Dan yakinlah bahwa diantarakeutamaan dan keburukan itu sangat berbeda. Dengan demikian,perbedaan ini dapat dijadikan sebagai pendorong untuk beramalabajik. Jadi, setiap orang itu haruslah bisa bermanfaat untuk dirinyadan orang lain, atau kebaikan seseorang hendaknya dapat dirasa-kan oleh orang lain. Kesimpulannya, bahwa perbuatan mereka itumembuang hal-hal yang bersifat sementara, dan lebih memilih hal-hal yang bersifat abadi. Alangkah beruntungnya mereka dalamtransaksi ini, dan betapa baiknya perilaku mereka.
Watawau bi haq…..Mereka saling bewasiat antarseama agarberpegang pada kebenaran yang tak diragukan lagi, dan kebaikan-kebaikan itu tidak akan lenyap bekas-bekasnya, baik di duniamaupun di akhirat. Hal yang baik ini tersimpulkan di dalam imankepada Allah, mengikuti ajaran-ajaran kitab-Nya dan mengikutipetunjuk-petunjuk Rasulullah dalam seluruh tindakan, baik men-genai perjanjian atau perbuatan dan lain sebagainya.Watawau bi sobhri…..Mereka saling mewasiatkan antarsesa-ma kepada kesabaran, dan menekan diri untuk tidak berbuatmaksiat, yang biasanya disenangi oleh manusia yang nalurinyasenang terhadap hal-hal seperti ini. Di samping itu, sabar dalamtaat kepada Allah, yang biasanya sangat berat dilaksanakan olehumat manusia. Juga bersabar dalam menghadapi berbagai cobaanAllah untuk  duniamenguji hamba-hamba-Nya. Semuanya itu dite-rima dengan rela hati, lahir dan bathin. Di dalam rangka menyela-matkan diri dari kerugian ini, maka umat manusia harus mengeta-hui kebenaran , kemudian mengikatkan dirinya dengan kebenaran
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tersebut, di samping memantapkan di dalam hati. Kemudian, iaakan mengajak kepada kawan-kawan agar menempuh jalan kebe-naran ini, di samping menjauhkan diri dari dugaan dan khayalantidak menentu yang menggoda jiwa dan tak ada dalil yang bisadipegang untuknya.Pada dasarnya manusia itu dalam keadaan merugi. Kecualiorang-orang yang mempunyai empat sifat:1) beriman,2) beramalsaleh, 3) saling berwasiat kepada kebenaran, dan 4) saling berwa-siat kepada kesabaran. Mereka melakukan dan mengajak kebaikankepada orang lain. Setapak pun ia tak akan mundur sekalipun ber-hadapan dengan masyaqot dan musibah di dalam melaksanakndakwah kebaikan tersebut.Secara keseluruhan, manusia itu dalam keadaan rugi dan sa-lah jalan di dalam berupaya dan menghabiskan umurnya untukmencari hal-hal yang diinginkan. Di muka bumi ini, ia berusahamencuci dirinya dari berbagai kotoran dan menghiasi diri denganberbagai keutamaan. Sehingga, ketika ia kembali ke alam ruh,tampak jiwanya kuat dan seperti membawa bekal. Tetapi padakenyataanya, ketika ia kembali ke tempat asalnya kea lam luhurmelalui mati yang dijumpai ternyata berbagai kekurangan dirinyadan kebodohan. Dan ketika itu, ia akan tampak sangat menyesal.Kecuali segolongan kecil umat manusia yang ketika hidup di duniamenggunakan akal sehatnya. Sehingga, mereka beriman kepadaNabi dan membenarkan risalah-Nya, mencintai sesame manusia,membantu saudara-saudaranya, dan membantu moril dan mate-riil. Ia hidup bersama sesame dengan saling tolong menolong danbersabar dalam di dalam menghadapi berbagai musibah yang me-nimpa, dan berupaya menanggulangi rintangan yang dihadapi.Mereka hidup di dunia dengan perasaan bahagia, memperolehsemua yang menjadi cita-citanya, dan kelak di kahirat akan men-
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dapatkan kenikmatan yang menggembirakan untuk selamanya(Quraish, 2002: 89).
KESIMPULAN:Di dalam surat ini dijelaskan bahwa semua manusia beradadalam kerugian kecuali orang yang memiliki empat kualifikasi,yaitu iman, amal shalih, nasehat menasehati dalam kebenaran dannasihat menasihati supaya menetapi kesabaran.Dengan dua hal pertama (iman dan amal shalih), seoranghamba dapat melengkapi dirinya sendiri sedangkan dengan duahal berikutnya dia dapat melengkapi orang lain dan dengan me-lengkapi keempat-empatnya, maka jadilah seorang hamba orangyang terhindar dari kerugian dengan meraih keuntungan yang be-sar. Inilah yang tentunya akan selalu diupayakan oleh seorang in-san yang berakal di dalam kehidupannya.
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